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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 

Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan 

sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembanguanan bangsa 

dan negara. Begitu juga indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 

alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa indonesia 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Selanjutnya definisi pendidikan tercantum dalam Undang-Undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab I Pasal I Ayat I 

yang dikutip dalam buku Rusmaini, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
1
 Dalam hal ini tujuan pendidikan memberikan arti penting 

terhadap arah manajemen. Manajemen adalah manajemen sekolah atau 

madrasah  yang meliputi: perencanaan program sekolah atau madrasah, 

                                                           
1
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo, 2011), hal.2-3 



pelaksanaan, pengawasan atau evaluasi dan sistem informasi untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien.
2
 

Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan pengembangan kurikulum yang dapat menciptakan 

kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar yang 

menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa 

untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan 

mengelaborasi kemampuannya.
3
 

Pembelajaran yang menyenangkan adalah adanya pola hubungan yang 

baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini perlu 

diciptakan suasana yang demokratis dan tidak ada beban, baik guru maupun 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Mewujudkan proses 

pembelajaran yang menyenangkan, guru harus mampu merancang 

pembelajaran dengan baik, memilih materi, metode yang tepat, serta memilih 

dan mengembangkan strategi yang dapat melibatkan siswa secara optimal. 
4
 

Seiring dengan perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), maka manusia dituntut untuk terus belajar, terutama guru yang 

mempunyai tanggung jawab sangat besar pada dunia pendidikan, disamping itu 

guru juga sebagai sumber dan gudang informasi tentang pendidikan. Karena 

                                                           
2
 Husaini Usman, Manajemen:Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2013), hal.6 
3
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Rajawalipers, 2011), hal.19   

4
 Ibid,hal.326-327  



jabatan guru bukan hanya profesionalisme dalam mengajar di kelas, namun 

juga harus profesionalisme dalam mengelola kelas. Guru adalah pendidik 

profesional, karenanya secara implisit seorang guru telah merelakan dirinya 

menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di 

pundak para orang tua.
5
 Salah satu komponen penting dalam pendidikan 

adalah guru. 

Hal-hal dasar mengenai guru profesional telah banyak dikemukakan  

oleh pakar manajemen pendidikan, salah satunya adalah Glickman (1981), 

menegaskan bahwa seorang guru akan bekerja secara profesional, jika seorang  

guru tersebut memiliki kemampuan (ability) dan motivasi (motivation).
6
 

Sehingga dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang di laksanakan dalam 

arti guru harus selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan 

pendidikan dan menjalankan tugasnya dengan semaksimal mungkin demi 

tercapainya tujuan pendidikan.  

Tujuan pendidikan akan berhasil apabila dilaksanakan oleh pendidik 

yang mempunyai dedukasi yang tinggi serta mempunyai kualitas keilmuan dan 

keterampilan yang memadai. Guru, menurut Muhammad Ali merupakan 

                                                           
5
 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, cet. Ke-11, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 

hal.39 
6
 Deni Koswara & Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif, (Bandung : Pribumi Mekar, 

2008), hal.10 



“pemegang peranan sentral proses belajar mengajar”.
7
 Peran guru sebagai 

pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat 

berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, seperti yang dikemukakan 

oleh James B.Bown bahwa peran guru itu, menguasai dan mengembangkan 

materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan, pelajaran sehari-hari 

mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
8
 

Guru berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, dan pengelola.
9
 

Sedangkan pendukung utama tercapainya tujuan pengajaran adalah suasana 

kelas yang baik dalam arti yang seluas-luasnya. Karena itu segala tindakan 

pembinaan pendidikan sepatutnya diarahkan pada efektivitas pengelolaan 

kelas. Dalam kenyataan sehari-hari sering di jumpai sejumlah guru yang masih 

belum bisa mengelola kelas dengan efektif dan ada juga guru yang mengetahui 

tentang pengelolaan kelas, namun guru tersebut tidak mengetahui apa tujuan 

dari pengelolaan kelas itu sendiri. Sehingga, tujuan dari suatu kegiatan belajar 

mengajar tersebut tidak akan dapat dicapai secara optimal.  Hasilnya, tertentu 

saja akan merugikan semua pihak terutama pihak siswa walaupun kebanyakan 

dari mereka tidak menyadari hal ini. 

Pengelolaan kelas merupakan upaya pendayagunaan kelas demi 

tercapainya pembelajaran yang optimal sehingga tercipta kegiatan belajar 

                                                           
7
 Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran Implemetasi Konsep, karakteristik dan 

Metodologi PAI Di Sekolah Umum(, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), hal.135 
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 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 

hal.15 
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,(Jakarta : Kencana, 2006), hal.21-24 



seperti yang diharapkan dan usaha yang diarahkan untuk mewujudkan segala 

suasana belajar mengajar yang efektif serta menyenangkan dan dapat 

menumbuhkan minat belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Selain 

itu seorang guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik pada acuan dalam keseluruhan program 

pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan pengelolaan kelas metode TANDUR. Metode  TANDUR dapat 

digunakan untuk membuat siswa tertarik dan berminat mengikuti pelajaran, 

serta dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan membuat 

guru berusaha memberikan pelajaran yang nyata kepada siswa dengan harapan 

dapat mempengaruhi minat dan prestasi belajar siswa.  

Realitasnya tidak adanya strategi maupun metode yang digunakan oleh 

guru dalam pengelolaan kelas, dan seorang guru belum mampu mengatur anak 

didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya ke dalam suasana yang 

menyenangkan, dan juga kurangnya hubungan interpersonal yang baik antara 

guru dan anak didik.  

Berdasarkan observasi awal penulis, di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Falah Palembang. Kondisi lingkungan sekolah yang tidak begitu besar, dan 

semua administrasi pendidikan yang masih belum memadai serta penataan 

ruang kelas yang masih kurang baik serta kursi dan meja yang tidak tertata 

rapi. Serta masih adanya guru yang belum menerapkan berbagai metode 

pembelajaran, sehingga pada saat proses pembelajaran di kelas masih terdapat 



siswa yang mengantuk dan berbicara dengan temannya tidak memperhatikan 

materi yang sedang dijelaskan oleh guru, seperti pada proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak ini sangat monoton sehingga 

membuat siswa  merasa bosan dan banyak juga siswa yang izin keluar masuk 

kelas pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini disebabkan ketidakmampuan 

guru dalam mengelola kelas dengan baik dan menciptakan suasana yang 

kondusif, sehingga menimbulkan kurangnya minat belajar siswa dalam 

mengikuti mata pelajaran Akidah akhlak tersebut. Selain itu cara seorang guru 

mengatasi siswa yang membuat kekacauan atau keributan di kelas yaitu 

dengan cara menjewer atau memberikan hukuman.  

Sehingga hasil observasi dilapangan menunjukan bahwa pengelolaan 

kelas di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang belum terlaksana 

dengan baik. Tentunya diharapkan kemampuan atau keterampilan guru yang 

baik dalam mengelola kelas dengan menggunakan metode TANDUR, dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, semua siswa dapat aktif terlibat 

dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang, terdapat beberapa persoalan yang 

berkaitan dengan pengelolaan kelas pada mata pelajaran akidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang adalah sebagai berikut : 



1. Kelas masih menggunakan kelas yang belum terkelola dengan baik, seperti 

susunan kursi dan meja yang belum tersusun rapi. 

2. Masih ada guru yang tidak menggunakan metode pada saat memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa. 

3. Penataan tempat duduk siswa tidak sesuai dengan postur tubuh siswa, 

sehingga banyak murid yang tidak dapat melihat tulisan yang telah ditulis 

di papan tulis. 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang timbul diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan tersebut, mengingat  kompleksnya permasalahan dan 

membutuhkan waktu yang panjang untuk menyelesaikan penelitian ini. Dilihat 

dari identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah yang diambil sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan kelas di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang. 

2. Mata pelajaran akidah akhlak. 

3. Semua guru yang mengajar mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang sebagai sumber data primer dan guru-

guru mata pelajaran PAI lainya, Fiqh, Al-qur‟an Hadits, dan Ski, sebagai 

data sekunder. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah skripsi ini adalah sebagai berikut : 



1. Bagaimana strategi pengelolaan kelas yang efektif dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang ? 

2. Apa langkah-langkah pengelolaan kelas dengan metode TANDUR dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang  ? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apa strategi yang dilakukan guru dalam 

pengelolaan kelas yang baik di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah pengelolaan kelas dengan metode 

TANDUR dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang  

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan 

sebagai salah satu alternative untuk memecahkan kesulitan guru terutama 

dalam pengelolaan kelas dan dapat juga dijadikan sebagai rujukan awal 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

 



b. Secara Praktis 

1) Bagi guru dapat memberi informasi tentang pentingnya memahami 

dan menguasai pengelolaan kelas 

2) Bagi siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya  

3) Bagi penulis sendiri sebagai penambah wawasan tentang pengelolaan 

kelas dan untuk menyelesaikan tugas skripsi. 

F. Kerangka Teori 

1. Strategi  

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau 

cara. Sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis besar haluan 

dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
10

 Menurut 

Solusu yang dikutip oleh Akmal Hawi, Strategi merupakan suatu seni 

menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasaran melalui 

hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 

menguntungkan. 
11

 

Mengacu pada konteks belajar mengajar bahwa strategi dalam 

penelitian ini adalah siasat atau trik yang digunakan guru akidah akhlak 

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
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 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-4, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2013), hal.5 
11

 Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 

2016), hal.40 



2. Pengelolaan kelas 

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah 

ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika melaksanakan tugasnya. 

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara 

efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha 

mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar 

mengajar.
12

 

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 

Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”, ditambah awal “pe” 

dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah “manajemen”. 

Manajemen adalah kata yang asli dari bahasa inggris, yaitu management, 

yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Dalam bahasa 

perancis kuno “menagement”, yang berati “seni melaksanakan dan 

mengatur”. 
13

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto kelas, yaitu 

sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima pelajaran yang 

sama dari guru yang sama.
14

  

Dari uraian tersebut dapatlah dipahami bahwa pengelolaan kelas 

adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan 
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 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2002), hal.195-196 
13

 Suparlan, manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dari Teori sampai dengan Praktik, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2013), hal.41 
14

 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-4, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010), hal.175 



pengajaran, baik berupa kegiatan pengaturan kelas, dan mempertahankan 

ketertiban kelas. 

Selain itu, M.Entang  mengemukakan pengelolaan kelas adalah 

berbagai jenis kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan 

menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 

proses belajar mengajar.
15

 Menurut Eggen dan Kauchak yang dikutip oleh 

Nurlaila, pengelolaan kelas atau manajemen kelas adalah kombinasi 

strategi guru dan faktor organisasional kelas yang membentuk lingkungan 

belajar yang produktif, yang mencakup panataan rutinitas, aturan-aturan 

sekolah dan kelas, respon guru terhadap perilaku siswa, strategi 

pembelajaran yang menciptakan iklim yang kondusif untuk siswa belajar.
16

 

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 

bahwa untuk menciptakan kondisi kelas yang optimal sangat bergantung 

pada guru yang mengkresikan lingkungan belajar serta memelihara kondisi 

kelas sehingga proses belajar dapat berjalan dengan lancar. 

Selanjutnya Wilford A. Weber mengemukakan manajemen kelas 

melalui beberapa pendekatan adalah : 

a. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 

ketertiban suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan 

otoriter) 
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 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung : Alfabeta ,2012), hal.107 
16

 Nurlaila, Pengelolaan Prngajaran, Cet. Ke-1, (Palembang : NoerFikri,2015), hal.172 



b. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan suasana kelas yang 

efektif melalui perencanaan pembelajran yang bermutu dan 

dilaksanakan dengan baik (pendekatan intruksional). 

c. Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah 

tingkah laku anak didik. Peran guru adalah mengembangkan tingkah 

laku anak didik yang baik dan mencegah tingkah laku yang kurang baik. 

Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku (Behavior Modification 

approach).
17

 

Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif dan menghasilkan 

tingkah laku dan pengembangan siswa secara positif. Oleh karena itu guru 

harus benar-benar mempertimbangkan perencanaan kelas dan pengajaran 

dengan matang dan tepat agar tujuan dalam pendidikan akan tercapai. 

3. Metode TANDUR 

Metode adalah adalah suatu cara atau alat yang dipakai oleh 

seorang pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran sehingga bisa 

diterima oleh siswa dan juga tercapainya tujuan yang diinginkan.
18

 

TANDUR adalah metode umum dalam kegiatan inti pembelajaran. 

TANDUR adalah akronim dari Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. 
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 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-3, (Jakarta : 
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a. T: Tumbuhkan 

Metode ini terkait dengan cara yang ditempuh guru untuk menumbuhkan 

minat belajar siswa dengan memuaskan rasa ingin tahunya. 

b. A: Alami 

Ini adalah metode agar siswa memperoleh pengetahuan dengan 

mengalami sendiri pengalaman yang terkait dengan bahan yang diajarkan. 

c. N: Namai 

Setelah siswa mengalami pengalaman belajar pada topik tertentu, ajak 

mereka untuk menulis dikertas menamai apa saja yang telah mereka 

peroleh, apakah itu informasi, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya, 

ajak mereka untuk menempelkan nama-nama tersebut di dinding kelas 

dan di dinding kamar tidurnya. 

d. D: Demontrasikan 

Setelah siswa menyadari bahwa telah memiliki kemampuan (kompetensi) 

dan informasi (nama) yang cukup, melalui pengalaman sendiri, maka 

sudah saatnya mendemontrasikan pengetahuannya itu dihadapan guru, 

teman maupun saudara-saudaranya. 

e. U: Ulangi 

Ini adalah metode agar siswa mengulang-ulang bahan ajar yang sudah 

dikuasai dengan tujuan memperkuat koneksi dalam saraf-saraf dan 



menumbuhkan rasa pada siswa bahwa “aku tahu bahwa aku benar-benar 

memahami materi ini”.   

f. R: Rayakan 

Yang dimaksud dengan perayaan adalah ekspresi kelompok atau 

seseorang yang telah berhasil mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban 

dengan baik.
19

 

G. Tinjauan Pustaka 

Netty Kusuma Apridawati dalam skripsinya berjudul Problem 

pengelolaan kelas di SLTP Negeri 2 Semendo Kabupaten Muara Enim. Hasil 

penelitian ini adalah menjelaskan dalam persiapan mengajar tidak 

tercantumkan pengaturan tempat duduk dan tata ruang kelas, guru tidak 

merencanakan cara mengorganisasi siswa agar berpartisipasi dalam kegiatan  

belajar mengajar, guru tidak merencanakan cara-cara memotivasi atau 

membangun semangat belajar siswa sehingga kelihatan apatis, guru terlalu 

membiarkan siswa yang kurang memperhatikan pelajaran.
20

 Persamaan 

penelitian Netty Kusuma Apridawati dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti pengelolaan Kelas. Sedangkan letak perbedaan penelitian Netty 

Kusuma Apridawati dengan peneliti, penelitian Netty Kusuma Apridawati 

yaitu pada problem. 

                                                           
19

 Ismail Sukardi, Op. Cit., hlm. 93 
20

 Netty Kusuma Apridayanti, “Problem pengelolaan kelas di SLTP Negeri 2 Semendo 

Kabupaten Muara Enim’’ Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden 

Fatah, 2013) 



M. Ansori dalam skripsinya yang berjudul Studi Tentang Pengelolaan 

Kelas Di Madrasah Aliyah GUPPI Palembang. Hasil penelitian ini 

menerangkan, bahwa guru telah berusaha mengelola kelas dengan baik dan 

siswa dapat meneima dengan baik pula walaupun belum sepenuhnya berhasil. 

Hal ini ditunjukan dengan hasil baik dengan persentase 80%. Walaupun 

demikian hasil baik tersebut perlu ditingkatkan lagi, sehingga realisasi 

pengelolaan kelas tak didominasi hal-hal yang bersifat fisik, namun lebih 

mengoptimalkan pada kegiatan yang bersifat non fisik.
21

Persamaan penelitian 

M. Ansori dengan peneliti adalah sama-sama meneliti pengelolaan Kelas. 

Sedangkan letak perbedaan penelitian M. Ansori dengan peneliti, penelitian M. 

Ansori yaitu pada Studi Tentang Pengelolaan Kelas Di Madrasah Aliyah 

GUPPI Palembang, sedangkan peneliti meneliti tentang Pengelolaan kelas 

pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Nurul Falah Palembang. 

Rina Rimawati dalam skripsinya yang berjudul Keterampilan Guru 

Akidah Akhlak Dalam Pengelolaan Kelas Di Mts Pondok Pesantren 

Qodratullah Langkan Kabupaten Banyuasin. Hasil penelitian ini 

mengemukakan, bahwa keterampilan guru akidah akhlak dalam pengelolaan 

kelas sudah cukup baik. 

Hal ini ditunjukan dengan keterampilan guru akidak akhalak dalam 

menciptakan dan mengendalikan kondisi belajar siswa sudah cukup 
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baik.
22

Persamaan penelitian Rina Rimawati dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti pengelolaan Kelas. Sedangkan letak perbedaan penelitian Rina 

Rimawati dengan peneliti, penelitian Rina Rimawati yaitu pada Keterampilan 

Guru Akidah Akhlak Dalam Pengelolaan Kelas Di Mts Pondok Pesantren 

Qodratullah Langkan Kabupaten Banyuasin, sedangkan peneliti meneliti 

tentang Pengelolaan kelas pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Nurul 

Falah Palembang. 

H. Definisi Konseptual 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian 

diberikan penjelasan definisi konseptual terhadap istilah yang berkaitan dengan 

judul antara lain: 

1. Strategi 

Strategi merupakan suatu siasat, cara atau teknik yang digunakan 

untuk menciptakan kondisi kelas yang efektif serta mewujukan proses 

belajar mengajar yang optimal. 

2. Pengelolaan Kelas  

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang harus dilakukan oleh 

guru dalam kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud 

agar dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. Pengelolaan 
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kelas menunjuk pada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar. 

Pengelolaan kelas yang dimaksud disini adalah : 

a. Mengatur meja dan tempat duduk siswa 

b. Menempatkan papan tulis didalam kelas  

c. Menempatkan hiasan dinding yang ada  

d. Menempatkan gambar dan alatbelajar didalam kelas 

e. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu 

tertentu, tapi bagi semua anak atau kelompok. 

f. Mengusahakan ketenangan belajar bagi siswa 

g. Menguasai interaksi belajar yang rileks (tidak tegang) 

h. Mengusahakan agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan 

merata 

i. Menciptakan hubungan yang harmonis antar siswa  

j. Menciptakan hubungan guru yang harmonis antar guru dan siswa 

k. Cara guru mengajar ketika menyampaikan materi pelajaran di dalam 

ruang kelas. 

3. Metode TANDUR 

TANDUR adalah metode umum dalam kegiatan inti pembelajaran. 

TANDUR adalah akronim dari Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. 

 



I. Metodelogi Penelitian 

Pada penelitian ini penulis akan menempuh beberapa langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah field 

Research yakni penelitian yang dlakukan di lapangan, yang 

dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan analisis tanpa 

menggunakan teknik statistik. Data yang diperoleh seperti hasil 

pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis, dokumen dan catatan 

lapangan.
23

 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Jenis data dalam penelitian ini ialah kualitatif. Data kualitatif adalah 

data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka. Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif yaitu 

gambaran umum objek penelitian, meliputi : strategi pengelolaan 
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kelas pada mata pelajaran akidah akhlak, latar belakang berdirinya 

sekolah, letak geografis sekolah, visi dan misi sekolah, struktur 

organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana dan lain sebagainya. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder. 

1) Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yakni terdiri dari semua guru yang mengajar mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang.  

2) Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung, melalui media perantara yakni guru-guru 

mata pelajaran PAI lainya, Fiqh, Al-qur‟an Hadits, dan Ski serta 

siswa di MTs Nurul Falah Palembang. 

3. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang ada dalam latar penelitian artinya 

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian, jadi seorang informan harus memiliki banyak 

pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara sukarelah 

menjadi anggota team dan dapatmemberi pandangan yang menjadi latar 



belakang penelitian. Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta 

informasi oleh peneliti dan diperkirakan yang menjadi informan ini 

menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek 

penelitian. 

Adapun yang menjadi Informan dari penelitian ini adalah guru 

akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang, untuk 

lebih validnya informan ini akan peneliti kategorikan kedalam informan 

sebagai berikut: 

a. Guru akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang 

b. Guru mata pelajaran PAI lainya seperti, Fiqh, Al-qur‟an Hadits, dan 

Ski serta Kepala sekolah dan staf tata usaha di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang 

c. Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti pakai pada penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan langsung, dengan disertai dengan 

pencatatan, hasil pengamatan terhadap keadaan atau perilaku objek 

yang menjadi sasaran penelitian. Sedangkan obsevasi terfokus adalah 



suatu observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek 

tertentu.
24

 Observasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang relevan terhadap penelitian tentang Strategi pengelolaan kelas 

pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Falah Palembang. 

Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk memperoleh 

gambaran realistik perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, 

membantu memahami perilaku dan evaluasi pengukuran terhadap 

objek penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang. 

b. Deep Interview (Wawancara Mendalam) 

Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide-ide melalui tanya jawab, sehungga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
25

Sedangkan 

wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.
26
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti mewawancarai unsur yang 

terlibat langsung dengan objek penelitian seperti guru mata pelajaran 

akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang dan 

metode ini digunakan untuk mendapatkan data primer. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di lapangan 

penelitian maupun dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar, 

salinan teks, rekaman gambar bergerak.
27

 Selain itu dokumen ini 

digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan peserta didik, 

guru, sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Falah Palembang. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data disini dapat dilakukan setelah data-data telah 

terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Kemudian Miles dan Huberman mengemukakan dalam 

teknik analisis data kualitatif dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
28
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a. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data satu 

cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di verifikaskan. 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan  

pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah di reduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami. 

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan yaitu makna-makna yang muncul dari 

data yang harus diuji kebenarannya, dan kecocokannya yang berupa 

validitas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 



penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembangan 

setelah penelitian berada di lapangan. 

J. SistematikaPembahasan 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka penulis akan 

menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, keramgka teori, tinjauan pustaka, definisi konseptual, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  Landasan Teori mengemukakan tentang pengertian strategi, 

macam-macam strategi, tujuan strategi, pengelolaan kelas, 

tujuan pengelolaan kelas, Pengelolaan kelas yang efektif, 

prinsip-prinsip pengelolaan kelas, fungsi dan peran guru dalam 

pengelolaan kelas serta faktor-faktor yang hambatan dalam 

pengelolaan kelas dan metode TANDUR.  

BAB III  Gambaran Umum Objek Penelitian membicarakan tentang 

sejarah MTs Nurul Falah Palembang, letak geografis, visi, misi 

dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, pegawai dan 

siswa, prestasi siswa dan komite sekolah yang ada di MTs 

Nurul Falah Palembang. 

BAB IV Hasil Penelitian berisi tentang hasil penelitian dan hasil 

analisis data tentang strategi pengelolaan kelas pada mata 



pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang. 

BAB V Penutup pada bab ini penulis menarik  kesimpulan, saran-

saran, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi  

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. 

Kata strategi sendiri sebenarnya berasal dari terminologi militer yang berarti 

siasat.
29

 Menurut Solusu yang dikutip oleh Akmal Hawi, Strategi merupakan 

suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasaran 

melalui hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 

menguntungkan.
30

 Selanjutnya, Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana 

komprehensif  untuk mencapai tujuan orgnisasi.
31

 

Secara terminologi strategi adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi juga memiliki pengertian 

suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan.
32

 Chamot mendefinisikan strategi adalah prosedur-prosedur 

yang memudahkan sebuah tugas pembelajaran.
33

 Dihubungkan dengan belajar 

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru siswa 
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dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
34

 

Berkaitan dengan penjelasan-penjelasan tentang pengertian strategi yang 

telah diuraikan, maka strategi adalah suatu cara untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan dan ditetapkan agar sebuah organisasi berjalan dan mampu 

berdaya saing tinggi. 

2. Macam-macam Strategi 

Menurut Ametabum dalam upaya peningkatan kualitas belajar mengajar 

dapat ditempuh dengan strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Strategi seluruh kelas 

1) Ceramah adalah memberikan pengetahuan secara verbal dengan cara guru 

mempresentasikan sejumlah informasi luas secara efisien, yang berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan dasar yang dibutuhkan untuk aktivitas-

aktivitas mendatang, mempresentasikan sesuatu yang penting bagi siswa 

untuk dipelajari.
 35 

2) Diskusi, memfokuskan pada interaksi, yang mana siswa sebagai 

partisipan dipersilahkan mengekspresikan pengetahuan dan pemahaman 

serta pendapat tentang suatu topik. 
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3) Debat adalah strategi yang menghendaki berpikir lebih tingkat tinggi, 

yang mana siswa mempelajari informasi tentang suatu isu atau ide dengan 

mengambil posisi pro atau kontra. 

4) Demonstrasi guru merupakan strategi guru menempatkan perannya untuk 

memberikan pengetahuan atau keterampilan dengan mendemonstrasikan 

suatu metode. 

b. Strategi - strategi kelompok kecil 

1) Pembelajaran kooperatif adalah formasi kelompok yang “menshare” 

suatu pembelajaran yang sama, bekerja independen untuk mencapai suatu 

penguasaan, dan memastikan bahwa semua anggota kelompok dapat 

meraih tujuan kelompok secara sukses. 

2) Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang menghendaki para 

siswa bekerja bersama tetapi hasilnya lebih terbuka. 

c. Strategi pembelajaran dengan bekerja berpasangan, dengan membentuk:  

1) Mentor-mentor siswa yaitu membentuk pasangan-pasangan siswa dengan 

keterampilan yang tak sama, dengan menempatkan salah satu siswa yang 

sudah siap untuk mentutor teman pasangan. 

2) Berpasangan secara random (acak)  

d. Strategi pembelajaran dengan bekerja secara individu 

Strategi siswa dalam mempelajari ketrampilan atau pengetahuan dan 

mempraktikan serta memastikan tingkat pemahamannya. Guru harus cerdas 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran atau dengan 



mengkombinasikan dari beberapa metode yang sesuai dengan kondisi yang 

ada. 

3. Tujuan Strategi 

Mengenai tujuan dari strategi ini ahmad Abdul „Adhim berpendapat 

bahwa tujuan strategi adalah merealisasikan dan mengendalikan segala potensi 

yang tersedia, serta megelolanya dengan baik sesuai dengan koridor yang ada, 

meminimalisir dampak-dampak yang ada dari ikatan-ikatan terhadap lembaga.
36

 

Strategi mempunyai keterbatasan yang harus diperhatikan oleh penyusunan 

strategi dengan tujuan untuk menekankan keterbatasan seminimal mungkin 

yaitu: 

a. Strategi merupakan prediksi atau rancangan masa depan 

b. Strategi harus fleksibel, sedangkan untuk menciptakan strategi yang 

fleksibel itu tidak mudah. 

c. Untuk menciptakan strategi yang terpadu, komprehensif dan terintegrasi 

juga sulit karena sering terjadi konflik antara study yang lain. 

d. Sulitnya menyusun pola tujuan, kebijakan dan implementasi secara 

pengendaliannya. 

e. Mengukur pengendalian tidak mudah karena diperlukan banyak data dan 

informasi yang akurat. 
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Sehubungan dengan hal di atas, tujuan strategi yaitu suatu perencanaan 

dalam kegiatan untuk mempermudah jalannya suatu kegiatan, meminimalisir 

masalah-masalah yang akan terjadi, untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan, jadi peranan tujuan strategi dalam segala hal sangatlah penting 

untuk prediksi rancangan masa depan dan untuk memperkecil tingkat dari 

kesalahan. 

B. Pengelolaan Kelas 

1. Pengertian Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas dan pengelolaan pengajaran adalah dua kegiatan 

yang sangat erat hubungannya, namun dan dapat harus dibedakan satu sama 

lain karena tujuannya berbeda. Kalau pengajaran mencakup semua kegiatan 

yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus 

pengajaran (menentukan entry behavior peserta didik, menyusun rencana 

pelajaran, memberi informasi, bertanya, menilai dan lain sebagainya), maka 

pengelolaan kelas menunjuk kepada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar.
37

 

Menurut Winzer, pengelolaan kelas adalah cara yang ditempuh 

pembelajar dalam menciptakan lingkungan kelas agar tidak terjadi kekacauan 

dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

akademis dan sosial. Menurut Mulyasa, pengelolaan kelas merupakan 
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keterampilan pembelajar untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
38

  

Pengelolaan kelas menurut Uzer Usman merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. 

Lebih lanjut Suharsimi Arikunto juga berpendapat bahwa pengelolaan kelas 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar-

mengajar atau membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal 

sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.  

Menurut Suharsimi mengatakan pengelolaan kelas ini terdiri dari dua 

segi, yaitu pengelolaan yang menyangkut siswa, dan pengelolaan fisik 

(ruangan, perabot, alat pelajaran), selain itu membuka jendela agar udara segar 

dapat masuk ke dalam ruangan, menyalakan lampu, mengajur meja merupak 

kegiatan pengelolaan kelas fisik.
39

 

Menurut T.Raka Joni yang dikutp oleh Zuldafrial, pengelolaan kelas 

merupakan kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi 

yang optimal bagi terjadinya proses belajar (pemberian raport, penghentian 

tingkah laku siswa yang menyeleweng perhatian kelas, pemberian ganjaran 

bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa, penerapan norma yang 
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produktif dan lain sebagainya).
40

 Selain itu, Oemar Hamalik menegaskan 

pengelolaan kelas adalah sekelompok orang yang melakukan kegiatan belajar 

bersama yang mendapatkan pengajaran dari guru.
41

  

Selanjutnya,  menurut Wilford A. Weber yang dikutip dalam buku 

Kompri, mengemukakan pengelolaan kelas adalah :
42

 

a. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan pengelolaan perilaku murid 

suasana kelas melalui penggunaan disiplin (pendekatan otoriter) 

b. Seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 

keterlibatan suasana kelas melalui intimidasi (pendekatan intimidasi) 

c. Seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa 

(pendekatan permisif) 

d. Seperangkat kegiatan guru menciptakan suasana kelas dengan cara 

mengikuti petunjuk yang telah disajikan. 

e. Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta 

didik yang diinginkan dengan mengurangi tingkah laku yang tidak 

diinginkan (pendekatan perubahan perilaku). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengelolaan kelas merupakan suatu upaya mengelola siswa didalam 

kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana atau 

kondisi kelas yang menunjang program pengajaran dengan jalan menciptakan 

dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan 

dalam proses pendidikan disekolah. Oleh karena itu, posisi guru dalam kelas 
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sangatlah penting tidak hanya sebagai penyampai informasi melainkan 

sebagai pengaruh terjadinya proses belajar.  

Selain itu terdapat beberapa indikator pengelolaan kelas yang baik 

adalah: 

1). Kondisi belajar yang optimal, kondisi belajar yang nyaman, tenang, 

sejuk, sehingga sangat membantu perhatian siswa pada materi 

pelajaran. 

2). Menunjukkan sikap tanggap, perilaku positif atau negatif yang muncul 

di dalam kelas harus dapat disikapi dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3). Memusatkan perhatian kelompok, dengan memusatkan perhatian secara 

terus-menerus terhadap siswa dapat mempertahankan konsentrasi 

siswa disebabkan oleh ketidak pahaman siswa terhadap arah dan 

sasaran yang akan dicapai. 

4). Memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, sering terjadi kurangnya 

konsentrasi siswa disebabkan oleh ketidak pahaman siswa terhadap 

arah dan sasaran yang akan dicapai. 

5) Memberikan teguran dan penguatan, teguran diberikan untuk 

mengarahkan tingkah laku siswa, dan penguat perlu dilakukan untuk 



memberikan respon positif dengan cara memberikan pujian atau 

penghargaan.
43

 

2. Tujuan Pengelolaan Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam 

tujuan pendidikan. Lebih lanjut Usman mengemukakan dua macam tujuan 

pengelolaan kelas yaitu: 
44

 

a. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 

menggunakan fasilitas belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar 

mengajar agar mencapai hasil yang baik. 

b. Tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 

memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

Tujuan pengelolaan kelas menurut Suharsini Arikunto yaitu agar setiap 

anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien.
45

 Adapun menurut Ahmad, bahwa 

tujuan pengelolaan kelas adalah sebagai berikut:
46

 

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar 

maupun sebagai kelompok belajar yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 

                                                           
43

 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,Cet. Ke-4,  (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010), hal.191 
44

 Fatimah kadir, 2014, Keterampilan Pengelolaan Kelas Dan Implementasinya Dalam 

Proses Pembelajaran,(jurnal Al-Ta‟dib, Vol.7 No.2), hal.23, Online, diakses pada hari selasa, 15 

Agustus 2017, 14:32. 
45

 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Op.Cit, hal.178 
46

 Nurlaila, Pengelolaan pengajaran, Cet. Ke-1, (Palembang : Noer Fikri, 2015), hal. 173 



b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 

interaksi belajar mengajar. 

c. Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, 

budaya, serta sifat individunya. 

d. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 

dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, 

emosional, dan intelektual siswa di dalam kelas.
47

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengelolaan kelas berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran. Hal ini 

merupakan tugas guru untuk menciptakan suasana yang dapat menimbulkan 

gairah belajar, meningkatkan mutu pembelajaran dan lebih memungkinkan 

guru memberikan bimbingan terhadap siswa dalam belajar, sehingga 

diperlukan pengelolaan kelas yang memadai. 

3. Pengelolaan Kelas yang Efektif 

Pengelolaan kelas yang efektif adalah suatu usaha yang dilakukan guru 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang opimal dan 

efektif agar proses belajar mengajar dengan mendayagunakan guru, murid dan 

fasilitas secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Bila kelas diberikan batasan sebagai sekelompok orang yang belajar bersama, 

yang memandang pengajaran dari guru, maka di dalamnya terdapat orang-
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orang yang melakukan kegiatan belajar dengan karakteristik yang berbeda-

beda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Perbedaan ini perlu guru pahami agar mudah dalam melakukan 

pengelolaan kelas secara efektif. Menurut Made Pidarta, untuk mengelola 

kelas secara efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
48

 

a. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasikan untuk tujuan tertentu 

yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru. 

b. Guru adalah tutor (pembimbing) bagi semua siswa bukan individu. 

c. Kelompok memiliki perilaku sendiri yang berbeda dengan perilaku 

masing-masing individu dalam kelompok. 

d. Kelompok menyisipkan pengaruhnya kepada anggota-anggotanya. 

e. Praktik guru cenderung terpusat pada hubungan guru dan siswa. 

f. Adanya struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok. 

Suasana kelas yang efektif mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari antusiasme siswa ketika mengikuti 

pelajaran. Kelas yang efektif atau tertib ditunjukan dengan ciri-ciri berikut:
49

 

a. Setiap siswa aktif belajar dan memahami apa tugas yang diberikan oleh 

guru untuk dikerjakan atau dilakukan selama proses pembelajaran. 

b. Tidak ada siswa yang membuang waktu dengan mengerjakan pekerjaan 

lain selain belajar. 

c. Setiap siswa berlomba-lomba menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. 
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d. Adanya persamaan persepsi antara guru dan siswa mengenai tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai melalui proses pembelajaran. 

e. Guru mengetahui perbedaan antara mengelola kelas dan mendisiplinkan 

kelas. 

f. Adanya penataan ruang kelas yang kondusif dan rapih, pengaturan 

bangku dan kursi yang rapih dan penyususan aksesoris yang elegan sesuai 

dengan tingkat kebersihan.
50

 

g. Guru tidak mendisiplinkan siswa dengan ancaman-ancaman, dan 

konsekuensi seperti penghilangan hak siswa danblain-lain. 

h. Guru selalu aktif melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru 

tidak menganggap siswa sebagai subjek pelajar pasif, tetapi sebagai 

subjek belajar aktif yang dapat berkembang dalam proses belajar 

mengajar.
51

 

i. Adanya pola persahabatan (attraction) antara anggota kelas. 

j. Adanya harapan (expectation) yang realistik dan jelas bagi semua pihak.
52

 

k. Guru lebih banyak menjadikan dirinya sebagai fasilitator, artinya guru 

berperan aktif dalam memfasilitasi siswanya untuk belajar secara aktif. 
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Karakter kelas yang dihasilkan karena adanya proses pengelolaan 

kelas yang baik atau efektif akan memiliki sekurang-kurangnya tiga ciri-ciri 

yakni:
53

 

a. Speed, artinya anak dapat belajar dalam percepatan  proses dan progress, 

sehingga membutuhkan waktu yang relatif singkat. 

b. Simple, artinya organisasi kelas dan materi menjadi sederhana, mudah 

dicerna dan situasi kelas kondusif. 

c. Self-confidence, artinya anak dapat belajar dengan penuh rasa percaya diri 

atau menganggap dirinya mampu mengikuti pelajaran dan belajar 

berprestasi. 

Keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap 

pengelolaan kelas. Guru yang apatis membuat siswa menjauhinya. Siswa lebih 

bnayak menolak kehadiran guru. Rasa benci yang tertanam di dalam diri siswa 

menyebabkan bahan pelajaran sukar diterima dengan baik. Lain halnya 

dengan guru yang selalu memperhatikan siswa, selalu terbuka, selalu tanggap 

terhadap keluhan siswa, selalu mau mendengarkan saran dan kritikan dari 

siswa, adalah guru yang disenangi oleh siswa.  

Menurut Thomas Gordon yang dikutip syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa hubungan guru dan siswa dikatakan baik apabila 

hubungan itu memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
54
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a. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap jujur dan 

membuka diri satu sama lain. 

b. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain. 

c. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain. 

d. Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan 

mengembangkan keunikannya, kreativitasnya, dan kepribadiannya. 

e. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang 

pun yang tidak terpenuhi. 

 

4. Teknik pengelolaan kelas  

Apabila disandingkan dengan pembelajaran, teknik  bertujuan untuk 

memaksimalkan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Mengenai teknik 

pengelolaan kelas ini menurut Mulyasa, dibagi dalam lima kategori atau cara 

yaitu:
55

 

a. Teknik mendekati 

Bila seorang siswa mulai bertingkah, suatu teknik yang biasanya 

efektif yaitu teknik mendekatinya. Kehadiran guru bisa membuatnya takut, 

dan dapat menghentikan perbuatan yang disruptif, tanpa perlu menegur 

siswa yang menampakan kecenderungannya berbuat nakal. 

b. Teknik memberikan isyarat 

Apabila siswa berbuat kenakalan kecil, guru dapat memberikan 

isyarat bahwa ia sedang diawasi, isyarat tersebut dapat berupa petikan jari, 

pandangan tajam, atau lambaian tangan. 

c. Teknik mengadakan humor 

Jika insiden itu kecil, seidaknya guru memandang efek saja, dengan 

melihatnya secara humoristis, guru akan dapat mempertahankan suasana 

baik, serta memberikan peringatan kepada si pelanggar bahwa  ia tahu 

tentang apa yang akan terjadi. 

d. Teknik tidak mengacuhkan 

Seorang guru harus luwes dan tidak perlu menghukum setiap 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswanya. Tidak mengacuhkan kenakalan 

siswanya namun harus dapat membawa siswa untuk diperhatikan. 
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e. Teknik menghimbau  

Seorang guru sering mengatakan “harap tenang”, namun ucapan 

tersebut adakalanya membawa hasil untuk siswa  agar dapat 

memperhatikan gurunya. Tetapi apabila himbauan sering digunakan 

mereka cenderung tidak menggubrisnya. 

 

5. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas 

  Seorang guru yang berperan sebagai pengelola kelas dapat 

melaksanakan tugas-tugas pengelolaan kelas dengan menggunakan prinsip-

prinsip pengelolaan kelas. Prinsip adalah asas, dasar, acuan, panduan, atau 

pedoman bagi seseorang untuk melakukan tindakan atau perbuatan yang 

dianggap atau diyakininya  benar terhadap suatu hal. Berikut ini akan 

dijelaskan prinsip-prinsip pengelolaan kelas tersebut:
 56

 

a. Hangat dan Antusias 

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru 

yang hangat dan akrab dengan siswa selalu menunjukkan antusias pada 

tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan 

pengelolaan kelas. 

b. Tantangan  

 

Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang 

menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga 

mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
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c. Bervariasi 

 

Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, 

pola interaksi guru dengan siswa akan mengurangi munculnya gangguan, 

meningkatkan perhatian siswa. Kevariasian dalam penggunaan apa yang 

disebutkan diatas merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang 

efektif dan menghindari kejenuhan.
 57 

d. 
Keluwesan 

 

Keluwesan tingkah laku guru untuk merubah strategi mengajarnya 

dapat mencegah kemugkinan munculnya gangguan siswa serta 

menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran 

dapat mencegah munculnya gangguan seperti keributan siswa, tidak ada 

perhatian, tidak mengerjakan tugas, dan sebagainya. 

d. Penekanan Pada Hal-hal yang Positif 

 

Seorang guru harus menekankan hal-hal positif, yaitu penekanan 

yang dilakukan guru terhadap tingkah laku siswa dari pada mengomeli 

tingkah laku yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan 

pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk menghindari 

kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 
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e. Penanaman Disiplin Diri 

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah siswa dapat 

mengembangkan disiplin diri sendiri.
58

 Karena itu, guru sebaiknya selalu 

mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru sendiri 

hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan 

tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin 

siswanya ikut berdisiplin dalam segala hal. 

6. Fungsi dan Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas 

a. Fungsi guru dalam pengelolaan kelas 

Fungsi guru sebagai pengelola kelas di antaranya adalah merancang 

tujuan pembelajaran mengorganisasikan beberapa sumber pembelajaran 

dan memotivasi, mendorong, serta menstimulasi siswa. Guru merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam menentukan berhasilnya proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

meningkatkan peran dan kompetensinya, yaitu guru yang kompeten akan 

lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih 

mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada 

tingkat yang optimal. 

Berkenaan dengan guru sebagai manager kelas maka tugas dan 

fungsi guru dalam pengelolaan kelas adalah menggerakan siswa-siswanya 
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dengan mempengaruhi, membimbing, memotivasi dan mengarahkan agar 

siswa-siswa itu berbuat atau berprilakau sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam kegiatan proses belajar mengajar.
 59

. 

b. Peran guru dalam pengelolaan kelas 

Adam dan Decey, mengemukakan peranan guru dalam proses belajar 

mengajar harus mencakup guru sebagai demonstrator, evaluator, 

pengelolaan kelas, dan fasilitator.
60

 

a). Guru sebagai Demonstrator 

Guru adalah acuan bagi peserta didiknya oleh karena itu segala 

tingkah laku yang dilakukannya, sebagian besar akan ditiru oleh 

siswanya. Guru sebagai demonstrator dapat diasumsikan sebagai 

tauladan bagi siswanya dan contoh bagi peserta didik. 

b). Guru sebagai Evaluator 

Evaluator atau menilai sangat penting dalam  rangkaian 

pembelajaran karena setiap pembelajaran pada akhirnya akan mengacu 

pada nilai, baik sebagai tolak ukur kuantitatif maupun kualitatif. 

c). Guru sebagai Pengelolaan Kelas 

Manager atau mengelola kelas, tanpa kemampuan ini maka 

performence dan karisma guru akan menurun, bahkan kegiatan 

pembelajaran bisa kacau tanpa tujuan. Guru mengelola kelas dengan 
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memberikan motivasi yang tinggi agar anak didik betah untuk 

senantiasa belajar dan tinggal di dalam kelas. 

d). Guru sebagai Fasilitator 

Seorang guru harus bisa menguasai benar materi yang akan 

diajarkan, juga media yang akan digunakan bahkan lingkungan sendiri 

juga termasuk sebagai sumber belajar yang harus dipelajari oleh 

seorang guru. Keterampilan untuk merancang media pembelajaran 

adalah hal yang pokok harus dikuasai, sehingga pelajaran yang akan 

diajarkan bisa dapat diserap dengan mudah oleh peserta didik. Media 

pembelajaran di dalam kelas banyak macamnya, misalkan torsu, chart 

maket, LCD, OHP/OHT. 

C. Startegi Pengelolaan kelas 

1. Strategi Pengelolaan Kelas dan Tujuan Strategi Pengelolaan Kelas 

a. Strategi Pengelolaan Kelas 

 Strategi merupakan niat atau garis-garis besar dan haluan yang 

terkandung dalam ide untuk direfleksikan dalam kegiatan. Bila 

dihubungkan dengan pengelolaan kelas, strategi diartikan sebagai pola atau 

kegiatan yang dilakukan oleh guru atau tenaga pendidikan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan dari segi substansi, materi, dan hasil. Sedangkan 

pengelolaan kelas merupakan segala kegiatan guru di kelas yang 



menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 

proses belajar mengajar.
61

 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 

pengelolaan kelas merupakan niat yang dilakukan guru untuk menciptakan 

dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar 

mengajar sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidikan dapat tercapai. 

 `Adapun strategi-strategi pengelolaan kelas sebagai berikut: 

1) Memulai pelajaran tepat waktu 

2) Menata tempat duduk yang tepat dengan cra menyelaraskan antarformat 

dan tujuan pengajaran. 

3) Mengatasi gangguan dari luar kelas  

4) Peralihan yang mulus antar segmen   pelajaran 

5) Pemberian pekerjaan rumah 

6) Mempertahankan momentum selama pelajaran 

7) Menetapkan aturan dan prosedur  dengan jelas dan dapat dilaksanakan 

dengan konsisten
62

 

8) Menegur siswa yang berbicara pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

9) Downtime, kelebihan waktu yang dimiliki oleh siswa pada saat 

melakukan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. 
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10) Mengakhiri pelajaran. 

 

b. Tujuan Strategi Pengelolaan Kelas 

Tujuan suatu strategi adalah untuk mempertahankan atau mencapai 

suatu posisi keunggulan dibandingkan dengan pihak pesaing. Selain itu 

strategi disusun untuk mencapai kegiatan tertentu, artinya arah dari semua 

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan pembelajaran 

maupun pengelolaan kelas. 

Tujuan pengelolaan kelas sendiri terbagi menjadi tujuan 

pengelolaan kelas secara umum dan tujuan pengelolaan kelas secara 

khusus. Adapun tujuan pengelolaan kelas secara umum, yaitu: 

1) Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan 

pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

2) Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa 

dalam pelajarannya. 

3) Untuk memberikan kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah 

penting untuk dibicarakan dikelas demi perbaikan pengajaran pada masa 

mendatang.
63

 

Sedangkan tujuan pengelolaan kelas secara khusus dibagi menjadi 

dua yaitu: 
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1) Tujuan untuk siswa 

a). Mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung jawab individu 

terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri 

sendiri. 

b). Membantu siswa untuk mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan 

tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan 

peringatan dan bukan kemarahan. 

c). Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam 

tugas maupun pada kegiatan yang diadakan. 

d). Agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera 

tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
64

 

2) Tujuan untuk guru 

a. Untuk mengembangkan pemahaman penyajian pelajaran dengan 

pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat. 

b. Untuk dapat menyadari akan kebutuhan siswa dan memiliki 

kemampuan dalam memberi petunjuk secara jelas kepada siswa. 

c. Untuk mempelajari cara merespon tingkah laku siswa yang 

mengganggu secara efektif. 
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d. Untuk memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang 

dapat digunakan dalam hubungan dengan masalah tingkah laku siswa 

yang muncul di dalam kelas. 

Jadi dari beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari strategi pengelolaan kelas adalah menyediakan, menciptakan dan 

memelihara kondisi yang optimal di dalam kelas sehingga siswa dapat 

belajar dengan baik, sehingga siswa yang kemampuan semuanya tidak 

sama dapat mengikuti dan menguasi materi pelajaran yang diajarkan 

guru. 

2. Faktor yang Menghambat dan Mendukung Strategi Pengelaan Kelas 

a. Faktor Penghambat dalam Strategi Pengelolaan Kelas  

Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor 

penghambat. Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri dan peserta 

didik, lingkungan keluarga, ataupun karena faktor  fasilitas.  

1) Faktor Guru 

Sudah dikatakan di atas bahwa guru pun bisa menjadi faktor 

penghambat dalam melaksanakan penciptaan suasana yang 

menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Faktor penghambat 

yang datang dari guru juga berupa hal-hal di bawah ini:
 65
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a). Suara guru 

Suara guru, walaupun bukan yang besar , namun turut 

mempengaruhi dalam proses belajar. 

b). Tipe kepemimpinan guru  

Tipe kepemimpinan guru yang otoriter dan kurang demokratis 

akan menumbuhkan sikap pasif atau agresif peserta didik. Kedua sikap 

peserta didik ini akan menjadi sumber masalah pengelolaan kelas. 

c). Format belajar mengajar yang monoton 

Format belajar mengajar yang monoton akan menimbulkan 

kebosanan bagi peserta didik. format belajar yang tidak bervariasi 

akan menyebabkan peserta didik bosan, kecewa dan hal ini merupakan 

sumber pelanggaran disiplin.  

d). Kepribadian guru 

Seorang guru berhasil, dituntut untuk bersikap hangat, adil, 

objektif, dan fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang 

menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Sikap yang 

bertentangan dengan kepribadian tersebut akan menimbulkan masalah 

pengelolaan kelas.
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e). Pengetahuan guru  

Terbatasnya pengetahuan guru tentang masalah pengelolaan 

dan pendekatan pengelolaan, baik yang sifatnya teoritis maupun 

pengalaman praktis. 

f). Pemahaman guru tentang peserta didik 

Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah laku 

peserta didik dan latar belakangnya dapat disebabkan karena 

kurangnya usaha guru untuk dengan sengaja memahami peserta didik 

dan latar belakangnya, mungkin karena tidak tahu cara ataupun karena 

beban mengajar guru yang di luas batas kemampuannya yang wajar 

karena mengajar diberbagai sekolah sehingga guru datang ke sekolah 

semata-mata untuk mengajar.
67

 

2. Faktor peserta didik  

Peserta didik di dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang 

individu dalam suatu masyarakat kecil dalam yaitu kelas dan sekolah. 

Mereka harus tau hak-haknya sebagai bagian dari suatu kestuan 

masyarakat disamping mereka juga harus tau kewajibannya dan 

keharusan menghormati hak-hak orang lain dan teman-teman 

sekelasnya. 
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3. Faktor keluarga  

Tingkah laku peserta didik didalam kelas merupakan 

pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan 

tercermin dari tingkah laku peserta didik yang agresif atau apatis. Dalam 

kelas sering ditemukan ada peserta didik pengganggu dan pembuat 

ribut,  peserta didik ini biasanya berasal dari keluarga yang tidak utuh 

dan kacau (broken-home).
68

 

4. Faktor fasilitas 

Faktor fasilitas merupakan penghambat dalam pengelolaan kelas. 

Faktor tersebut meliputi: 

a). Tempat Proses Belajar  

Tempat belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Ruangan yang menyenangkan akan membangkitkan 

aura pembelajaran yang menyenangkan, karena ruangan merupakan 

salah satu sarana atmosfir pembelajaran. 
69

 

b). Jumlah peserta didik dalam kelas 

Kelas yang jumlah peserta didiknya banyak sulit untuk 

dikelola. Jumlah peserta didik dalam satu kelas di SMU yang 

mencapai rata-rata 50 orang peserta didik dan diperguruan tinggi 
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kadang-kadang mencapai sekitar 100 orang peserta didik 

merupakan masalah tersendiri dalam pengelolaan. 

c). Besar ruangan kelas 

Ruangan kelas yang kecil dibandingkan dengan jumlah peserta 

didik dan kebutuhan peserta didik untuk bergerak dalam kelas 

merupakan hambatan lagi bagi pengelolaan. Demikian pula halnya 

dengan jumlah ruangan yang kurang dibandingkan dengan 

banyaknya kelas dan jumlah ruangan khusus yang dibutuhkan 

seperti laboratorium, auditorium, ruang kesenian, ruang gambar, 

ruang olahraga, dan sebagainya memerlukan penanganan tersendiri. 

d). Ketersedian alat 

Jumlah buku yang kurang atau alat lainnya yang tidak sesuai 

dengan jumlah peserta didik akan menimbulkan masalah 

pengelolaan dalam kelas. 

e). Pengaturan tempat duduk 

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah 

memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat 

mengontrol tingkah laku peserta didik. Pengaturan tempat duduk 

akan mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar.
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f). Ventilasi dan pengaturan cahaya 

Salah satu kegiatan pengelolaan kelas yang penting sekali 

artinya dalam usaha menciptakan situasi dan kondisi kelas yang 

dinamis, efektif dan produktif adalah teknik penempatan tempat 

duduk siswa dalam kelas. Suhu, ventilasi dan penerangan adalah 

aset penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. 

Penataan cahaya, menduduki peranan yang sangat penting bagi 

proses belajar mengajar , penataan cahaya ini disesuaikan dengan 

konteks dan materi ajar yang akan dilakukan. Ketika teks dari buku 

atau papan tulis, atau ketika siswa berdiskusi mengenai suatu pokok 

pelajaran tertentu, penerangan diruangan kelas harus optimal.
71

 

b.  Faktor Pendukung dalam Strategi Pengelolaan Kelas 

Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas, manajemen sekolah, partisipasi 

siswa dalam kelas. Komponen keterampilan pengelolaan kelas terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan dan pemeliharaan. Kondisi belajar yang optimal dan 

keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar 

yang optimal. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan kondisi 

belajar yang optimal diantaranya adalah: 

1) Keterampilan guru dalam pengelolaan kelas yang meliputi, 

keterampilan sikap tanggap, membagi perhatian, pemusatan perhatian 
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kelompok. Keterampilan yang merubah suasana yang kurang kondusif 

dalam pembelajaran karena ada ulah seorang siswa atau sekelompok 

siswa kepada suasana yang lebih kondusif. Untuk itu keterampilan yang 

pada aspek ini lebih menenkankan kepada strategi guru dalam 

mengubah tingkah laku siswa yang bermasalah. 

2) Manajemen Sekolah yang dimaksud adalah kemampuan pihak sekolah 

dalam memfasilitasi sarana yang dapat mendukung terciptanya kondisi 

pembelajaran yang menguntungkan. 

3) Partisipasi siswa adalah keinginan siswa untuk tetap mengikuti alur 

permainan atau proses pembelajaran yang telah disepakati bersama. 

Semakin besar partisipasi aktif dan positif yang ditampilkan oleh siswa, 

semakin besar pula kemungkinan guru berhasil dalam mengelola kelas 

dengan baik. 

D. Metode TANDUR 

Metode adalah adalah suatu cara atau alat yang dipakai oleh seorang 

pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran sehingga bisa diterima oleh 

siswa dan juga tercapainya tujuan yang diinginkan.
72

 TANDUR adalah 

metode umum dalam kegiatan inti pembelajaran. TANDUR adalah akronim 

dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. 
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g. T: Tumbuhkan 

Metode ini terkait dengan cara yang ditempuh guru untuk menumbuhkan 

minat belajar siswa dengan memuaskan rasa ingin tahunya. 

h. A: Alami 

Ini adalah metode agar siswa memperoleh pengetahuan dengan mengalami 

sendiri pengalaman yang terkait dengan bahan yang diajarkan. 

i. N: Namai 

Setelah siswa mengalami pengalaman belajar pada topik tertentu, ajak 

mereka untuk menulis dikertas menamai apa saja yang telah mereka 

peroleh, apakah itu informasi, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya, 

ajak mereka untuk menempelkan nama-nama tersebut di dinding kelas dan 

di dinding kamar tidurnya. 

j. D: Demontrasikan 

Setelah siswa menyadari bahwa telah memiliki kemampuan (kompetensi) 

dan informasi (nama) yang cukup, melalui pengalaman sendiri, maka sudah 

saatnya mendemontrasikan pengetahuannya itu dihadapan guru, teman 

maupun saudara-saudaranya. 

k. U: Ulangi 

Ini adalah metode agar siswa mengulang-ulang bahan ajar yang sudah 

dikuasai dengan tujuan memperkuat koneksi dalam saraf-saraf dan 

menumbuhkan rasa pada siswa bahwa “aku tahu bahwa aku benar-benar 

memahami materi ini”.   

l. R: Rayakan 

Yang dimaksud dengan perayaan adalah ekspresi kelompok atau seseorang 

yang telah berhasil mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban dengan 

baik.
73
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BAB III 

SETTING WILAYAH PENELITIAN 

A. Mengenal MTs Nurul Falah Palembang  

1. Sejarah 

MTs Nurul Falah Palembang adalah sekolah atau madrasah yayasan 

pendidikan Islam, yang didirikan pada tahun 1935. Pada tahun 1996 MTs 

Nurul Falah Palembang berindukkan pada MTs 1. Tetapi sebelum nama 

sekolah menjadi MTs Nurul Falah pada tahun 1996 status sekolah adalah 

SMP. Sejak saat itu sekolah ini  berubah status TERDAFTAR menjadi 

DIAKUI, sampai sekarang dibawah naungan yayasan islamiyah atau yayasan 

pendidikan Islam.Dalam pengesahannya MTs Nurul Falah Palembang 

dilakukan pengesahan oleh kepala bidang Binrua Islam yaitu bapak Drs. H. 

Baihanan Kadir sehingga MTs Nurul Falah Palembang mempunyai izin 

operasional yaitu Nomor. Mf.9/1-6/KS.01/670/96 tanggal 25 Oktober 1996. 

Selain itu juga MTs Nurul Falah Palembang ini mempunyai Nomor statistik 

sekolah yaitu 212160104075.
74

MTs Nurul Falah Palembang ini didirikan atas 

inisiatif para pendirinya untuk menghimpun para alumni yang lulusan tarbiyah 

untuk mengabdikan dirinya setelah selesai dalam pendidikannya. 
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Dari tahun pertama berdiri sampai sekarang MTs Nurul Falah 

Palembang telah mengalami dua kali perubahan kepala sekolah, yaitu: 

Tabel. 1
 

Jumlah Kepala Sekolah MTs Nurul Falah Palembang 

No. Nama Tahun 

1 Kemas. H. M. Idrus. Amd  1996-2000 

2 Lisda Ekasari, SE 2000-Sekarang 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

MTs Nurul Falah Palembang ini didirikan atas inisiatif para pendirinya 

untuk menghimpun para alumni yang lulusan tarbiyah untuk mengabdikan 

dirinya setelah selesai dalam pendidikannya.
75

 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Nurul Falah Palembang 

a. Visi 

Menjadi madrasah yang mampu mencetak insan yang berilmu, berakhlak, 

beramal dan berwawasan lingkungan hidup.
76

 

b. Misi 
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Menanamkan dasar-dasar keilmuan melalui berbagai disiplin ilmu yang 

dijabarkan dalam mata pelajaran umum dan agama islam serta mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Membangun dan 

mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang berstandar pada 

Akhlaqul Karimah yang meliputi : 

a. Kecakapan mengenal diri (personal skill) melalui penghayatan diri 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) untuk menggali dan 

menemukan informasi, mengelolah informasi dan mengambil keputusan 

sehingga dapat memecahkan masalah secara kreatif dan bijaksana.  

c. Kecakapan sosial (social skill) melalui penghayatan diri sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara dengan cara membangun demokrasi 

dalam kelas dan lingkungan madrasah. 

d. Kecakapan akademik (academic skill) dengan cara membangun 

kemampuan berpikir ilmiah melalui kegiatan wawancara, observasi dan 

pelaksanaan penelitian sederhana. 

c. Tujuan 

a. Peserta didik memiliki dasar-dasar keilmuan dan keterampilan sesuai 

dengan minat dan bakat yang dikembangkan lebih lanjut baik secara 

formal maupun informal. 



b. Peserta didik memiliki kekuatan moral yang mendasari oleh ajaran-

ajaran agama sehingga menjadi kehidupan yang dilandasi akhlakul 

karimah.
77

 

Berdasarkan observasi peneliti, Visi dan Misi serta Tujuan dari MTs 

Nurul Falah Palembang sudah dilakukan dengan sebaik mungkin, karena 

ketika peneliti berada di lingkungan tersebut peneliti sudah melihat bahwa 

Visi dan Misi serta Tujuan dari MTs Nurul Falah Palembang sudah berjalan 

dengan baik. 

3. Letak Wilayah  

MTs Nurul Falah Palembang terletak di Masjid Suro Palembang, 

tepatnya terletak diJl. Kirangga Wirosantiko No. 743. Diperkirakan 

menggunakan waktu 15 menit dalam perjalanan, wilayah MTs Nurul Falah 

Palembang ini memang letaknya sangat strategis.
78

 

a. Lokasi Lembaga 

Nama Madrasah : MTs Nurul Falah Palembang 

Alamat : Jl. Kirangga Wirosantiko No. 743 

Tangga Buntung. 
Kelurahan : 30 Ilir 

Kecamatan : Ilir Barat II 

                                                           
77

 Rika Melati Sari, Dokumentasi ketua TU, MTs Nurul Falah Palembang, Tanggal 25 

September 2017 

 
78

 Muslim, (Guru Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang), Wawancara,  Tanggal  25 September 2017 



Provinsi : Sumatera Selatan 

NomorStatistik Madrasah : 121216710004 

NomorPokokSekolahNasional : 60727865 

Kota : Palembang 

Telp / Fax 

 

 

: 0711-358553 / Hp. 081367562471 

Tahun Berdiri : 1935 

Tahun Beroperasi : 1935 

 Status Madrasah : Swasta 

Yayasan Induk : Yayasan Perguruan Islam Nurul Falah
79

 

 

b. Denah lokasi MTs Nurul Falah Palembang 

 

 

  

   

   

 

   

 

Jl. Kirangga Wirosentiko                            Jl. A. Riva‟i                 
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MTs Nurul 

Falah Palembang 

Masjid Raya 

Taqwa 

Masjid 

Suro 
Kantor Lurah 

30 Ilir 



4. Kondisi Objektif MTs Nurul Falah Palembang 

a. Tenaga Pendidik 

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan penting 

dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Lebih dari itu guru 

mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan anak didik. Jumlah guru 

di MTs Nurul Falah Palembang cukup memadai untuk membantu 

keberhasilan siswa. Pada tahun pelajaran 2017 dapat diketahui guru MTs 

Nurul Falah Palembang terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. Secara 

keseluruhan MTs Nurul Falah telah memiliki 24 orang guru sesuai dengan 

bidang keahliannya dengan kualifikasi Pendidikan Strata Satu (S-1) atau 

Strata Dua (S-2), dan SMA. Jumlah ini terdiri dari 12 orang guru DP dari 

Kemenag dan 12 orang guru honorer. Adapun nama guru MTs Nurul Falah 

Palembang saat ini adalah sebagai berikut:
80

 

Tabel. 2 

Data-Data Nama Guru MTs Nurul Falah Palembang Tahun Ajaran 2017 

No 
Nama Guru 

Jenis  

kelamin 
Bidang 

Studi 
Pendidikan 

Pr Lk 

1 Aditya Novali, 

M.Pd.I 

 √ Fiqh / BTQ S-2 PendidikanIslam 
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2 Amaryana, S.Pd  √  Bahasa 

Arab 

S-1 Tarbiyah PAI 

3 Andi Putra, S.Pd  √ Penjaskes S-1 FKIP PGRI 

4 Dewi Chandra, S. Pd √  IPS S-1 FKIP PGRI 

5 Eka Rahmawati, 

S.Pd 
√  Bahasa 

Inggris 

S-1 FKIP PGRI 

6 Jhoni Wijaya, S.Pd  √ SKI/ BTQ S-1 Tarbiyah PAI 

7 Mahyudin, S.Pd  √ TIK S-1 Pendidikan Komputer 

8 Mala Hayati, S.Pd √  Matematika S-1 Pendidikan 

Matematika  

9 Meri  Yanti, S.Pd √  Perpustakan S-1 FKIP Bahasa & Sastra 

Indonesia 

10 M. Eralan 

Saputra,S.Pd 

 √ IPA S-1 FKIP PGRI 

11 M. Aidil Arafat, 

S.Pd 

 √ Qur‟an 

Hadist 

S-1 Tarbiyah PAI 

12 M. Marzuki, S.Pd.I  √ Mulok S-1 Tarbiyah PAI 

13 Muslim, M.Pd.I  √ Aqidah 

Akhlak 

S-2 Pendidikan Islam 

14 Nurhasanah, S.Pd √  Matematika S-1 FKIP PGRI 

15 Nopriyanti, S.Pd √  Bahasa 

Inggris 

S-1 FKIP PGRI 

16 Raden Dedi Irawan, 

S.Pd 

 √ Penjaskes S-1 FKIP PGRI 



17 Rani Purnama Sari, 

S.Pd  
√  IPS S-1 FKIP PGRI 

18 Rustam Efendy  √ PRAMUKA SMA 

19 Siti Sulaiha, S.Pd √  Bahasa 

Arab 

S-1 Tarbiyah PAI 

20 Sri Rejeki, S.Pd √  PKN S-1 FKIP PGRI 

21 Umi Kalsum, S.Pd √  IPA S-1 FKIP PGRI 

22 Windy Yulianty, 

S.Pd 
√  Seni 

Budaya 

S-1 FKIP PGRI 

23 Risky Darmayanti √   S-1 FKIP Bahasa & Sastra 

Indonesia 

24 Yuni Purhandayati, 

S.Pd 
√  TIK S-1 Pendidikan Komputer  

Sumber Data: Dokumentasi  MTs Nurul Falah Palembang, Tahun 2017 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa guru-guru yang ada di 

MTs Nurul Falah Palembang berjumlah 24 orang, yang terdiri dari 10 

orang guru laki-laki dan 14 orang guru perempuan. Rata-rata dari tamatan 

S-1 Kependidikan dan ada beberapa guru juga dari tamatan S-2. Selain itu, 

ada juga beberapa guru yang tamatan SMA. Guru yang mengajar di MTs 

Nurul Falah Palembang ini berasal dari lulusan kependidikan baik guru 

agama maupun guru mata pelajaran umum yang mengajar pada mata 

pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing , sehingga MTs 

Nurul Falah Palembang ini telah memiliki tenaga kependidikan yang 



berkualitas baik. Karena masing-masing guru yang mengajar mata 

pelajaran telah sesuai dengan jurusannya, sehingga tidak diragukan lagi 

akan kompetensi yang dimiliki seseorang guru tersebut. 

 

b. Tenaga Kepegawaian 

Tabel. 3 

Data Kepegawai MTs Nurul Falah Palembang 

 

No Nama Guru 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 
Tahun Jabatan 

Pr Lk    

1 Lisda Ekasari, S.E √  S-1 UNSRI 1998 Kepala Madrasah 

2 Nopriyanti, S.Pd √  S-1 PGRI 1997 Waka Kurikulum 

3 
 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

 

√  

S-1 IAIN 

 

1998 

Waka Kesiswaan / 

Waka  HUMAS 

4 
Mahyudin, S.Pd  √ S-1 UNSRI 2007 Waka Sarana 

Prasarana 

5 
Umi Kalsum, S.Pd √  S-1FKIP 

PGRI 

2003 Bendahara 

Madrasah 

6 
M. Eralan 

Saputra,S.Pd 

 √ S-1FKIP 

PGRI 

2009 Staf Adm 

7 Rustam Efendy  √ SMA 2012 Staf Adm 

8 
Rika Melati Sari  √  FKIP 2010 Tata Usaha 

 

9 Septiana, S.Pd   FKIP 2016 Tata Usaha 



10 
Yuni Purhandayati, 

S.Pd 
√  S-1 

Tarbiyah 

2011 Staf Adm 

11 Sofyan  √  2010 Penjaga Sekolah 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pegawai di MTs Nurul 

Falah Palembang berjumlah 11 orang yang terdiri dari 5 orang pegawai 

laki-laki dan 6 orang pegawai perempuan yang bertanggung jawab pada 

tugasnya masing-masing. Pegawai yang ada di MTs Nurul Falah 

Palembang ini merupakan bagian yang sangat penting dalam mengurus 

kegiatan sekolah, baik yang berperan sebagai kepala madrasah, wakil 

kepala madrah, waka kurikulum, waka bidang kesiswaan, waka bidang 

sarana dan prasarana, staf administrasi, bendahara madrasah, tata usaha dan 

penjaga sekolah yang mempunyai tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

yang optimal.  Guru-guru tersebut mempunyai peran dan fungsinya 

masing-masing sesuai dengan keahlian dan tugas yang di amanatkan.  

c. Siswa 

Siswa MTs Nurul Falah Palembang berasal dari berbagai daerah 

dan latar belakang yang berbeda-beda yang mempunyai keinginan dan 

tekad untuk menjadi penerus generasi bangsa Indonesia ini. Jumlah siswa 

MTs Nurul Falah Palembang tahun ajaran 2016-2017 secara keseluruhan 

berjumlah 311 siswa yang terdiri dari 127 siswa laki-laki dan 184 siswa 

pesrempuan. Mereka terbagi menjadi 10 kelas, yaitu, kelas VII dengan 



jumlah 104 siswa, kelas VIII dengan jumlah 120 siswa, dan kelas IX 

dengan jumlah siswa 87 siswa, seperti yang terurai pada tabel berikut ini:
81

 

Tabel. 4 

Data Siswa MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

VII.1 6 30 36 

VII.2 12 22 34 

VII. 3 21 13 34 

VIII. 1 13 16 29 

VIII. 2 15 15 30 

VIII. 3 12 19 31 

VIII. 4 17 13 30 

IX. 1 8 21 29 

IX. 2 8 22 30 

IX. 3 15 13 28 
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Jumlah 127 184 311 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

5. Prestasi Siswa 

Siswa MTs Nurul Falah Palembang berasal dari berbagai daerah dan 

latar belakang yang berbeda-beda, sehingga setiap siswa memiliki 

kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda,  dari berbagai jenis perlombaan 

yang pernah diadakan dibeberapa tempat dan tingkat siswa MTs Nurul Falah 

Palembang ini mampu atau dapat bersaigan dengan beberapa Madrasah-

madrasah lainnya baik itu yang diadakan pada tingkat SMP/MTs Tri Se Kota 

Palembang, Penggalang SMP/MTs Tri Lomba Raih Prestasi III dan lain 

sebgainya, seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini:
82

 

Tabel. 5 

Prestasi Siswa MTs Nurul Falah Palembang 

No Prestasi Lomba Tingkat Tahun 

1. Juara III Busana 

Muslim/Muslimah 

SMP/MTs Tri Se Kota Palembang 2012 

2. Juara III Lomba MTQ 

Putra 

Penggalang SMP/MTs Tri Lomba 

Prestasi 1 

2014 

3. Juara III Lomba Puisi  Tri Lomba Paskbraka SMP-SMA 

Sederajat Se Kota Palembang  

2016 

4. Juara II LPP UUD 

1945 

Tri Lomba Paskbraka SMP-SMA 

Sederajat Se Kota Palembang 

2016 
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5. Juara I LPP UUD 

1945 

 Tri Lomba Paskibraka SMP-SMA 

Sederajat Se Kota Palembang  

2016 

6. Juara III Lomba 

Karikatur Tingkat 

Penggalang Putri 

Karya tunas Bangsa ( Saka Wira 

Kartika) 

2015 

7. Juara II Lomba 

Karikatur Tingkat 

Penggalang Putra 

Karya tunas Bangsa ( Saka Wira 

Kartika) 

2015 

8. Juara II Lomba 

Pionering Putri 

Penggalang SMP/MTs Tri Lomba 

Raih Prestasi III 

2016 

9. Juara II LTBB 

Penggalang Putra 

SMP Palembang Pramuka 

Bhayangkara 

2013 

 

 

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat beberapa prestasi 

yang telah didapat oleh siswa di MTs Nurul Falah Palembang yang 

diantaranya Juara III Busana Muslim/Muslimah yang diadakan di tingkat 

SMP/MTs Tri Se Kota Palembang pada tahun 2012, Juara I LPP UUD 1945 

tingkat Tri Lomba Paskibraka SMP-SMA Sederajat Se Kota Palembang tahun 

2016 dan Juara III Lomba MTQ Putra tingkat Penggalang SMP/MTs Tri 

Lomba Prestasi 1 2014. 

6. Fasilitas Madrasah 

Yayasan pembangunan MTs Nurul Falah Palembang yang terletak di 

Jalan  Jl. Kirangga Wirosantiko No. 743 Keluaran. 30 Ilir, Kecamatan. Ilir 



Barat II Telp. 0711-358553 / Hp. 081367562471, Dalam rangka 

penyelenggaraan pendidikan, lembaga pendidikan formal, seperti MTs Nurul 

Falah Palembang membutuhkan fasilitas yang memadai di dalam menjalankan 

fungsinya, tersedia sarana dan prasarana yang memadai akan sangat 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan observasi yang 

penulis lakukan di lapangan penelitian terdapat sarana dan prasarana 

penunjang, di antaranya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel. 6 

Sarana dan Prasarana MTs Nurul Falah Palembang 

 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru  1 Baik 

3 Ruang TU 1 Baik 

4 Ruang Waka Kurikulum 1 Baik 

5 Lemari 8 Baik 

6 Papan tulis (white board) 10 Baik 

7 Meja dan kursi belajar 300 Baik 

8 Meja Guru 10 Baik 

9 Papan statistik jumlah siswa 1 Baik 

10 Kursi Guru 17 Baik 

11 Papan data guru 1 Baik 
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12 Papan nama Madrasah 1 Baik 

13 Listrik 5 Baik 

14 Komputer 2 Baik 

15 Kipas angina 9 Baik 

16 Tip recorder 2 Baik 

17 Televisi 1 Baik 

18 Perpustakaan 1 unit Baik 

19 Bola kaki dan bola volley 15 buah Baik 

20 Lapangan  1 Baik 

21 WC Guru 1 Baik 

22 WC Siswa 1 Baik 

Sumber Data: Dokumentasi MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki 

MTs Nurul Falah Palembang sudah cukup baik. Walaupun masih ada terdapat 

kekurangan. Dengan fasilitas yang cukup baik tersebut diharapkan siswa 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan tenang dan nyaman, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dalam kegiatan pembelajaran, kelas atau 

ruangan yang bersih, rapi, tenang serta nyaman akan sangat menunjang 

konsentrasi siswa dalam belajar di dalam kelas, dan kelas merupakan fasilitas 

atau sarana yang paling utama.  

 

 



7. Komite Madrasah 

a. Sejarah 

Dari hasil wawancara dengan Bapak M. Marzuki, sampai sekarang 

MTs Nurul Falah Palembang telah mengalami dua kali perubahan kepala 

komite, yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 7
 

Data Kepala Komite MTs Nurul Falah Palembang 

No. Nama Tahun 

1 Rustam Efendi  1996-2000 

2 M. Marzuki 2000-Sekarang 

Sumber: Wawancara, MTs Nurul Falah Palembang Tahun 2017 

 

 

  



b. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

  

  

c.  

 

d.  

  

e.   

f.  

 

 

 

 

 

 

Ketua Yayasan Perguruan Islam Nurul Falah 

Drs. H. Raden Mass Ahmad, M.BA 

 

Kepala  MTs Nurul Falah 

Lisda Ekasari, S.E 

 

Komite  Sekolah 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

Bendahara 

Umi Kalsum, S.Pd 

 

Wakil Kepala Bidang 

Kurikulum 

Nopriyanti, S.Pd 

 

Tata Usaha 

Rika Meilati Sari, S.Pd 

 
Wakil kepala Bidang 

Kesiswaan dan Humas 

M. Marzuki, S.Pd.I 

 

Wali Kelas Dewan Guru Guru Piket 

 

Siswa 



Sumber Data: Dokumentasi  MTs Nurul Falah Palembang, Tahun 2017 

Berdasarkan bagan di atas MTs Nurul Falah Palembang juga 

mempunyai struktur organisasi, sebagaimana kita ketahui bahwa organisasi 

adalah kelompok manusia yang berkerja sama untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

c. Tugas dan Tanggung Jawab 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing staf adalah:
84

 

1. Kepala Sekolah 

a. Menyusun KRS (Kurikulum Rencana Sekolah) 

b. Mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi kegiatan. 

c. Melaksanakan pengawasan. 

d. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan. 

e. Menentukan kebijakan. 

f. Mengadakan rapat. 

g. Mengambil keputusan 

h. Mengatur proses pembelajaran 

i. Mengatur administrasi kantor, siswa, pegawai, perlengkapan, dan 

keuangan. 

j. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. 
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2. Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

Wakil Kepala Bidang Kurikulum membantu tugas kepala 

sekolah sebagai berikut: 

a. Menyusun, perencanaan, mengarahkan, pengkoordinasian, 

pengawasan, dan penilaian. 

b. Membantu kualifikasi ketenangan. 

c. Menyusun laporan. 

3. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan  

a. Menyusun program pembelajaran. 

b. Menyusun pembagian tugas guru. 

c. Menyusun jadwal pelajaran. 

d. Menyusun jadwal evaluasi belajar. 

e. Menyusun pelaksanaan UN/US. 

f. Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas atau tidak.
85

 

g. Mengharapkan jadwal penerimaan raport dan penerimaan STTB. 

h. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan silabus dan RPP. 

i. Menyediakan buku kinerja kelas. 

j. Menyusun laporan pelaksanaan pembelajaran 
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k. Mewakili Kepala Sekolah dalam kegiatan diluar sekolah. 

l. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan. 

m. Mengatur materi siswa. 

4. Wakil Kepala Bidang Sarana Prasarana 

a. Menyusun rencana kebutuhan  

b. Mengadministrasikan keadaan sarana prasarana sekolah 

c. Pengelolaan pembiayaan alat praktek. 

d. Menyusun laporan. 

5. Guru  

a. Menyusun silabus dan RPP. 

b. Melaksanakan RPP. 

c. Melaksanakan penilaian hasil belajar  

d. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.
86

 

e. Mengisi daftar nilai siswa. 

f. Membuat/menggunakan alat peraga. 

g. Menciptakan karya siswa. 

h. Mengikuti kegiatan kurikulum dan mengembangkan mata pelajaran. 

6. Tata Usaha 

a. Menyusun program ketatausahaan. 

b. Pengelolaan adminitrasi pegawai, guru, siswa. 
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c. Memberi karir pegawai 

d. Menyusun administrasi pelaksanaan 

e. Menyusun statistik daftar sekolah 

f. Mengkoordinasi dan melaksanakan 7 K. 

g. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan.
87

 

Berdasarkan data di atas, bahwa sebuah organisasi yang baik itu 

harus diawali dengan struktur yang baik pula, agar segala sesuatu yang 

diinginkan dapat dicapai dengan maksimal. Karena struktur 

organisasilah yang memegang peranan utama dalam sebuah organisasi. 

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwasanya anggota lain juga 

wajib ikut berperan aktif dalam memajukan sebuah organisasi agar 

organisasi tersebut lebih maju dari sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Strategi Pengelolaan Kelas yang Efektif dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

di MTs  Nurul Falah Palembang 

Sebagai manager guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 

kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 

membimbing proses-proses intelektual di dalam kelasnya.  

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru dalam 

mengatur siswa dan sarana pengajaran dapat mengendalikannya dalam suasana 

yang menyenangkan. Apabila terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yang 

berulang-ulang walaupun guru telah menggunakan tanggapan yang sesuai, namun 

biasanya seorang guru masih meminta bantuan baik kepada kepala madrasah, 

konselor atau guru BK, serta orang tua siswa itu sendiri untuk mengatasinya. 

Namun dalam tingkat tertentu guru  Akidah Akhlak dapat menggunakan 

suatu strategi untuk memperbaiki tindakan siswa yang terus menerus 

menimbulkan gangguan atau masalah, serta siswa yang tidak mau mengerjakan 

tugas di kelas. Adapun kiat-kiat atau trik yang digunakan guru di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang, yaitu:
88
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a. Modifikasi tingkah laku 

Melakukan modifikasi tingkah laku siswa dengan mengaplikasikan 

dengan penguatan yang tersusun. 

b. Pendekatan  

Pendekatan ini dilakukan agar siswa dapat merubah tingkah 

lakunya tidak menyimpang dalam bekerja sama dengan teman-temannya 

dan memulihkan semangat siswa dengan menangani konflik yang timbul. 

c. Melakukan teguran 

Menurut ustadz Muslim teguran yang diberikan kepada siswa 

bersifat verbal agar terciptanya pembelajaran yang efektif yang dilakukan 

dengan cara yaitu:
89

 

1) Tegas dan jelas tertuju kepada siswa yang mengganggu serta tingkah 

laku yang menyimpang. 

2) Menghindari peringatan yang kasar dan menyakitkan atau yang 

mengundang penghinaan. 

3) Menghindari ejekan yang berlebihan dan berkepanjangan. 

d. Bersikap luwes dan terbuka terhadap siswa dengan cara: 

1) Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat siswa  

2) Menunjukkan sikap sensitif dan simpatik terhadap kesulitan siswa  
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3) Menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan kesabaran baik kepada 

siswa maupun orang lain. 

Pengelolaan kelas yang baik akan menghasilkan outputyang optimal. 

Dengan demikian dapat dilihat hasil dari pengelolaan kelas tergantung 

bagaimana seorang guru mengelola kelas tersebut. Tujuan dari pengelolaan kelas 

adalah agar setiap anak didik dapat belajar dengan tertib, sehinggat tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien. Untuk mengetahui 

strategi pengelolaan kelas yang efektif dalam pembelajaran akidah akhlak, maka 

dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak 

dan guru PAI lainnya.  

Berikut ini analisis langkah-langkah pengelolaan kelas yang efektif dalam 

pembelajaran akidah akhlak di MTs Nurul Falah Palembang: 

1. Penciptaan dan Pemeliharaan Kondisi Belajar 

 

Agar terciptanya suasana belajar yang menggairahkan perlu 

diperhatikan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar. Penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi belajar meliputi: 

a). Memandang keseluruhan siswa di kelas dan menenangkan kelas 

Sebelum memulai proses belajar mengajar biasanya seorang guru 

menenangkan atau membiarkan siswa untuk mempersiapkan diri terlebih 

dahulu, kemudian setelah siswa diam dan siap baru guru meminta ketua 

kelas untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 



Ustadz Muslim, mengatakan “sebelum memulai pembelajaran 

selalu memperhatikan dan memandang keseluruhan siswa terlebih dahulu”, 

karena menurutnya jika telah memeriksa keseluruhan siswa dan 

memastikan bahwa siswa telah siap untuk melakukan proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan kondusif.
90

 Begitupun  

menurut ustadz Aditya, “sangat penting sebelum mengajar guru terlebih 

dahulu harus menenang kan kelas, agar proses belajar mengajar berjalan 

dengan kondusif”.
91

 

 Gambar.1  

Guru menenangkan kelas sebelum memulai pelajaran 

Sumber: Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas VIII.3 Mts Nurul Falah Palembang 
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Jawaban-jawaban dari informan-informan diatas selaras dengan hasil 

observasi, 19 September 2017, memang benar guru memandang keseluruhan 

siswa di kelas dan menenangkan kelas dilakukan setiap kali proses 

pembelajaran akan berlangsung. Sehingga dalam proses pembelajaran hasil 

yang diinginkan memang benar-benar tercipta, yaitu pembelajaran yang 

menyenangkan dan kondusif. 

b). Mendekati anak didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 

Siswa akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru apabila siswa tidak memperhatikan apa yang jelaskan 

oleh guru dan tidak mau bertanya ketika tidak mengerti dengan penjelasan 

materi yang disampaikan guru. 

Gambar.2 

Wawancara dengan siswa kelas VIII.3 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi wawancara siswa di Kelas VIII.3 Mts Nurul Falah Palembang 



Remondo Mandala Putra mengatakan bahwa: 

“Guru akidak akhlak di kelasnya selalu mendekati anak didik yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, terbukti dengan guru 

akidah akhlak berjalan mendekati anak didik serta menjelaskan 

kembali apa menjadi penyebab dari kesulitan siswa dalam menjawab 

tugas dan apa yang membuat siswa tidak paham akan di uraikan 

kembali”.
92

 

Wawancara tersebut selaras dengan hasil observasi, 19 September 

2017 memang benar dalam proses belajar mengajar guru akidah akhlak selalu 

mendekati anak didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 

maupun dalam mengerjakan tugas. Terbukti dengan guru akidah akhlak 

memberikan peluang kepada siswa untuk bertanya apabila tidak memahami 

tugas yang telah diberikan sebelum mengerjakannya. 

Gambar.3 

Mendekati siswa yang kesulitan menjawab tugas 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Kelas VIII.3 Mts Nurul Falah Palembang 
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c).  Memodifikasi tempat duduk siswa  

Tempat duduk kebutuhan yang pokok dalam proses belajar 

mengajar, tempat duduk yang nyaman, aman dan kokoh akan 

membantu siswa tenang dalam pembelajaran karena siswa meras risih 

dan tidak takut akan jatuh, berikut pengaturan tempat duduk siswa di 

MTs Nurul Falah Palembang. 

Tempat duduk siswa di kelas VII.2 dan VIII.3 MTs Nurul 

Falah Palembang menggunakan satu meja untuk dua kursi, sehingga 

akan sedikit sulit dalam mengatur formasinya. Namun masih ada guru 

yang melakukan modifikasi tempat duduk siswa sesuai dengan 

kebutuha. Pengaturan tempat duduk siswa di MTs Nurul Falah 

Palembang meliputi: 

1) Aksesibilitas: yaitu siswa mudah menjangkau sumber belajar yang 

tersedia  

2) Mobilitas: yaitu siswa dapat bergerak ke bagian lain kelas 

3) Interaksi: memudahkan interaksi antara guru dan siswa maupun 

antar siswa 

4) Variasi kerja siswa: yaitu memungkinkan siswa bekerjasama secara 

perorangan, berpasangan atau kelompok. 

Formasi pengaturan meja kursi yang bisa dipakai oleh kelas 

VIII.3 di MTs Nurul Falah Palembang formasi yang tradisional yang 

berjejer berbaris secara formasi auditorium, namun kadang-kadang 



tempat duduk anak didik diubah sesuai dengan materi dan model 

pembelajaran yang dipakai”. Ujar ustadz Muslim.
93

 

Dalam belajar siswa memerlukan tempat duduk. Tempat duduk 

mempengaruhi siswa dalam belajar, bila tempat duduknya bagus, tidak 

terlalu rendah, tidak terlalu besar, bundar, persegi empat panjang, 

sesuai dengan keadaan tubuh siswa, maka siswa akan dapat belajar 

dengan tenang. Tempat duduk di MTs Nurul Falah Palembang satu 

siswa dengan satu kursi dan mejanya untuk berdua yang terbuat dari 

kayu dan berbentuk persegi panjang. Pengaturan tempat duduk siswa 

perempuan dengan siswa perempuan dan laki-laki dengan laki-laki.
94

 

d). Memberikan tugas ketika berhalangan hadir 

Gambar. 4 

Pemberian Tugas oleh Guru Piket 

Sumber: Dokumentasi Kelas VIII.4 Mts Nurul Falah Palembang 
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Menurut ustadzM. Aidil Arafat, ketika berhalangan untuk 

hadir beliau langsung menghubungi guru piket untuk memberikan tugas 

kepada kelas yang tidak bisa dihadirinya, sehingga siswa-siswa di kelas 

tersebut masih tetap menerima pembelajaran walaupun gurunya 

berhalangan untuk hadir.
95

 Begitupun dengan ustadz Muslim, beliau 

juga selalu memberikan tugas apabila berhalangan untuk hadir dengan 

cara memberikan tugas, mislanya dengan menyuruh siswa mencatat dan 

mengerjakan tugas, sehingga siswa di kelas tidak ada waktu untuk 

bermain-main.
96

 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru akidah akhlak 

selalu memberikan tugas baik berupa tugas mencatat ataupun tugas 

untuk menjawab soal-soal, hal ini dilakukan agar siswa-siswa tersebut 

tidak mempunyai waktu kosong untuk bermain-main pada saat jam 

pelajaran yang gurunya berhalangan hadir. 

e). Menciptakan  suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran 

Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran. Apabila guru dapat membuat 

proses pembelajaran yang menyenangkan maka akan menciptakan rasa 

aman bagi siswa serta menciptakan kedekatan antara guru dan siswa 
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sehingga siswa mempunyai sopan santun kepada guru. Ujar ustadz M. 

Marzuki.
97

 

Gambar. 5 

Siswa berbicara dengan temannya saat guru menjelaskan materi 

Sumber: Dokumentasi di Kelas VIII.1 Mts Nurul Falah Palembang 

   Berdasarkan hasil observasi guru akidah akhlak masih kurang 

baik dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

terbukti dengan adanya siswa yang tidak memperhatikan materi 

pembelajaran dan tidak berkonsentrasi serta tidak tenang dengan situasi 

di dalam kelas.
98
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f). Menggunakan metode bervariasi 

Pelajaran akidah akhlak adalah pelajaran yang  sering dilakukan 

dengan metode yang membosan kan dan monoton sehingga banyak 

siswa yang mengantuk dan sibuk berbicara dengan temannya pada saat 

proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung. Seperti yang diungkap 

oleh ustadz M. Aidil Arafat bahwasanya hanya beberapa kali saja 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi seperti metode 

talking stick, selebihnya hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab saja.
99

 Dan ustadz Muslim, mengatakan metode yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak yaitu metode 

ceramah dan tanya jawab saja.
100

 

Berdasarkan hasil observasi,19 September 2017, bahwa guru 

akidah akhlak di MTs Nurul Falah Palembang tidak menggunakan 

metode yang bervariasi, dan hanya menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab, sedangkan pembelajaran akidah akhlak merupakan 

pembelajaran yang sangat monoton apabila dalam proses pembelajaran 

tidak menggunakan metode mengajar yang bervariasi dari guru. 

Sehingga tak jarang terlihat siswa yang mengantuk dan ribut sendiri-
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sendiri dengan temannya ketika guru akidah akhlak menjelaskan materi 

pembelajaran. 

2. Pengendalian kondisi belajar yang optimal 

Pengendalian kondisi belajar sangat penting bagi guru maupun siswa 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Pengendalian kondisi belajar 

yang optimal meliputi: 

a). Menjelaskan materi dengan jelas dan suara keras 

“Guru akidah akhlak dalam menarangkan materi pembelajaran 

kadang-kadang dengan suara yang keras dan jelas, namun apabila ada 

siswa yang ribut atau ramai di kelas suara guru akidah akhlak kadang tidak 

terdengar dengan jelas”. Ujar Dewi Febriana.
101

 

Gambar.6 

Wawancara dengan siswa kelas VIII.3 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi wawancara siswa di Kelas VIII.3 Mts Nurul Falah Palembang 
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Intan Nuraini mengatakan bahwa : 

“Guru akidah akhlak dalam menerangkan materi pelajaran selalu 

dengan suara keras dan jelas sehingga siswa paham dan jelas dengan 

materi yang disampaikan”.
102

 

Gambar.7 

Wawancara dengan siswa kelas VII.3 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi wawancara siswa di Kelas VII.3 Mts Nurul Falah Palembang 

Hasil wawancara ini selaras dengan hasil observasi, 19 September 

2017, memang benar guru akidah akhlak di MTs Nurul Falah Palembang 

dalam menerangkan materi pelajaran selalu dengan suara keras dan jelas 

sehingga siswa paham dan jelas dengan materi yang disampaikan, walaupun 

demikian ada juga guru yang sudah menerangkan materi dengan keras dan 

jelas tetapi tidak terdengar oleh siswanya di karena ada beberapa siswa yang 
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ribut di dalam kelas pada saat guru memberikan atau menerangkan materi 

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak di MTs 

Nurul Falah Palembang sudah menerangkan materi dengan suara keras dan 

jelas dengan baik. 

b). Memberikan materi yang mudah di pahami 

Ustadzah M. Aidil Arafat, mengatakan selalu mencoba menjelaskan 

materi pembelajaran dengan semenarik mungkin agar mudah dipahami oleh 

siswa dantujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapai. 

Gambar. 8 

Menjelaskan materi yang mudah dipahami 

Sumber: Dokumentasi di Kelas XI.1Mts Nurul Falah Palembang 

 Apriana Putri mengatakan bahwa:  

“Guru akidah akhlak memang selalu berusaha menjelaskan materi 

dengan sejelas mungkin agar dapat dipahami oleh siswa, sehingga 



saya sendiri merasa mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru akidah akhlak”.
103

 

Wawancara diatas selaras dengan hasil observasi tanggal 18 

September 2017, memang benar guru akidah akidah berusaha untuk 

menjelaskan materi pelajaran dengan jelas agar dapat dipahami oleh siswa 

nya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 

yang belum dimengerti  atau dipahami. 

c). Ramah dalam menanggapi pertanyaan dari siswa 

Dalam proses pembelajaran seharusnya guru lebih sering menanggapi 

apa yang menjadi pertanyaan dari siswa agar siswa lebih paham pada 

materi pembelajaran yang di jelaskan oleh guru. Guru selalu ramah dan 

berkomunikasi dengan baik dengan siswa  

Ustadz Muslim, mengatakan senang apabila ada siswa yang 

bertanya kembali tentang materi yang telah disampaikannya, berarti siswa 

tersebut tidak merasa takut untuk bertanya, sehingga dapat mempermudah 

pemahaman siswa tentang pelajaran yang disampaikan.
104

 

Maka dapat disimpulkan wawancara diatas selaras dengan hasil 

observasi, 19 September 2017, memang benar dalam mengajar guru akidah 

akhlak lebih senang apabila ada siswa yang bertanya dari pada siswa hanya 
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menjawab paham namun sebenarnya siswa tersebut tidak paham atau 

mengerti. 

d). Memberikan pujian terhadap siswa yang bisa menjawab pertanyaan 

Ustadz M. Aidil Arafat, mengatakan hanya sesekali memeberikan 

pujian kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar, beda 

halnya dengan ustadz Muslim, mengatakan sering memberikan pujian 

kepada siswa apabila siswa tersebut bisa menjawab pertanyaan dengan baik 

dan benar, dengan tujuan agar siswa tersebut bangga akan jawabannya dan 

siswa akan meningkatkan belajar yang lebih baik lagi. 

Hasil wawancara ini selaras dengan hasil observasi, 19 September 

2017, guru memberikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan, dengan memberikan hadiah yang berupa pena 

serta pujian yang berupa ucapan. 

3. Mengatasi perilaku yang mengganggu 

Dalam mengatasi hal-hal yang mengganggu dalam proses belajar 

mengajar seorang guru biasanya mengguakan berbagai metode atau cara yang 

bisa dilakukan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. 

Adapun trik yang digunakan guru meliputi:
105
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a). Memberikan pertanyaan kepada siswa yang ramai di kelas 

Dari hasil observasi terlihat bahwa ketika seorang siswa membuat 

keributan di dalam kelas seperti tidak memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan materi, berbicara dengan temannya serta keluar masuk kelas, 

guru akidah akhlak langsung menyuruh siswa yang membuat keributan 

menjawab pertanyaan dari guru akidah akhlak.
106

 

Memberikan sanksi kepada siswa yang ramai di kelas sering 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut, 

selain itu dengan cara menyuruh siswa tersebut menjelaskan kembali 

materi yang telah di jelaskan. Ujar ustadz Muslim. 

Gambar. 9 

Memberi siswa sanksi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi observasi  di Kelas VII.1 Mts Nurul Falah Palembang 
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b). Siswa yang datang terlambat diberi sanksi  

Menurut ustadz M. Marzuki, apabila terdapat siswa yang terlambat 

datang ke sekolah maka pihak sekolah akan memberikan sanksi berupa 

teguran maupun disuruh untuk membuang sampah yang ada di lingkungan 

sekolah maupun siswa yang terlambat masuk kelas disuruh menghafal 

materi yang telah disampaikan pada materi lalu serta disuruh untuk duduk 

di barisan depan, hal tersebut dilakukan agar siswa merasa takut apabila 

dilain waktu terlambat untuk datang kesekolah. Namun tetap saja masih 

terdapat siswa yang terlambat untuk datang kesekolah dengan alasan 

tertentu.
107

 

Gambar.10 

Pemberian sanksi kepada siswa 

 
Sumber: Dokumentasi observasi  di Kelas VII.1 Mts Nurul Falah Palembang 

                                                           
107

M. Marzuki, (Wakil Kepala Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang), 

Wawancara,  Tanggal  21 September 2017 



Hasil wawancara tersebut selaras dengan hasil observasi, 21 

September 2017, bahwa siswa yang datang terlambat ke sekolah akan 

diberi sanksi teguran dan mengambil sampah yang ada di lingkungan 

sekolah maupun menerima surat panggilan, hal ini dilakukan untuk 

membuat siswa tidak mengulangi hal yang sama lagi. Dan lama kelamaan 

akan tertanam rasa tanggung jawab terhadap kewajiban siswa yaitu 

mentaati tata tertib yang ada di sekolah dan menanamkan kedisiplinan serta 

menepati janji mereka sendiri. 

c).Menegur siswa yang berjalan-jalan ketika proses pembelajaran berlangsung 

Memberikan sanksi atau menegur siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung sangat sering dilakukan, untuk membuat siswa tidak berjalan-

jalan atau keluar masuk kelas. Jelas ustadz M. Aidal Arafat.
108

 Selain itu 

ustadz Muslim juga mengatakan sering memberikan hukuman kepada 

siswa yang berjalan-jalan di kelas saat pembelajaran. Sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tidak terganggu karena 

tidak adanya aktivitas siswa yang berjalan-jalan di kelas. 

Hukuman yang diberikan siswa yang berjalan-jalan di kelas saat 

guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu: 

1) Disuruh maju kedepan untuk menerangkan materi apa yang telah 

disampaikan oleh guru tadi. 
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2) Merangkum materi yang disampaikan lalu dikumpulkan pada waktu jam 

pelajaran habis. 

B. langkah-langkah pengelolaan kelas dengan metode TANDUR dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang 

TANDUR adalah metode umum dalam kegiatan inti pembelajaran. 

TANDUR adalahakronimdariTumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

UlangidanRayakan. Berikut ini langkah-langkah pengelolaan kelas dengan 

metode TANDUR dalam pembelajaran akidah akhlak:
109

 

Tabel.8 

Metode TANDUR 

No Rancangan Penerapandalam Proses Belajar Mengajar 

1. Tumbuhkan Tumbuhkanminatsiswadenganmemuaskan 

“ApakahManfaatBagiku”, 

danmanfaatkankehidupanpelajar. Dengandemikian, 

seorang guru 

tidakhanyamemposisikandirisebagaipentransferilmupen

getahuansaja, tetapijugafasilitator, mediator, dan 

motivator.Dalam mata pelajaran akidah akhlak, 

misalnya, guru harus bisa menjelaskan kepada siswa 

akan pentingnya belajar akidah akhlak. Di sampingitu, 

guru jugaharusmemotivasisiswabahwabelajar agama 

dapatmenunjangperbaikanpribadipadamasasekarangdan

masa yang akandatang. 

 

2. Alami Ciptakanataudatangkanpengalamanumum yang 

dapatdimengertisemuapelajar. Artinya, bagaimana guru 
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bisamenghadirkansuasanalamiah yang 

tidakmembedakanantara yang satudengan yang lain. 

Memang, 

tidakbisadipungkiribahwakemampuanmasing-

masingsiswaberbeda, 

namunhalitutidakbolehmenjadialasanbagi guru 

mendahulukan yang lebihpandaidari yang 

kurangpandai. Semuasiswaharusmendapatperlakuan 

yang sama. 

 

3. Namai Sediakan kata kunci, konsep, model, 

rumusataustrategiterlebihdahuluterhadapsesuatu yang 

akandiberikankepadasiswa. Guru 

sedapatmungkinmemberikanpengantarterhadapmateri 

yang hendakdisampaikan. Hal inidimaksudkan agar 

informasipendahuluan yang bisaditerimaolehsiswa. 

Selainitu, guru diharapkanjugabisamembuat kata 

kunciterhadaphal-hal yang dianggapsulit. Dengan kata 

lain, guru harusbisamembuatsesuatu yang 

sulitmenjadisesuatu yang mudah. 

 

4. Demonstrasikan Sediakankesempatanbagisiswauntuk 

“menunjukkanbahwamerekatahu”. 

Seringkalidijumpaiadasiswamempunyaiberagamkemam

puan, 

akantetapimerekatidakmempunyaikeberanianuntukmen

unjukkannya. Dalamkondisiini, para guru 

harustanggapdanmemberikankesempatankepadamereka

untukunjukkerjadanmemberikanmotivasi agar 

beranimenunjukkankaryamerekakepada orang lain.  

 

5. Ulangi Tunjukkankepadasiswabagaimancaramengulangimateri

secaraefektif. 

Pengalamanmateridalamsuatupelajaranakansangatmem

bantusiswamengingatmateri yang disampaikan guru 

denganmudah.  

 

6. Rayakan Keberhasilandanprestasi yang diraiholehsiswa, 

sekecilapapun, harusdiberikanapresiasioleh guru. 

Bagisiswaperayaanakanmendorongmerekamemperkuat 



rasa tanggungjawab. Perayaan agar 

mengajarkankepadamerekamengenaimotivasihakikitan

pa “insentif”. Siswaakanmenantikegiatanbelajar, 

sehinggapendidikanmerekalebihdarisekedarmencapainil

aitertentu. Hal iniuntukmenumbuhkan rasa 

senangpadadirisiswa yang 

padagilirannyaakanmelahirkankepercayaandiriuntukber

prestasilebihbaiklagi. 

Langkah-langkahdalam pengelolaan kelas dengan metode TANDUR, 

mampumenggairahkansuasanabelajarmengajar yang terdapatdalamistilah 

TANDUR, sebagaimanatelahdijelaskanjugasejalandenganajaran Islam. 

1. Tumbuhkan 

Dalam menjalakan tugas seorang guru sering sekali berhadapan 

dengan siswa yang mempunyai berbagai macam kemampuan dan sikap yang 

berbeda-beda. Nah biasanya disini lah guru tersebut akan mengalami kesulitan 

dalam memberikan motivasi terhadap siswanya, oleh karena itu masih ada 

guru yang belum memahami makna “tumbuhkan”.
110

Hal ini sejalan dengan 

adanya niat dan tujuan yang harus ditanamkan sebelum melakukan suatu 

pekerjaan, yaitu niat ikhlas semata-mata karena Allah.  
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 

  (QS. Al-Bayyinah: 5) 

2. Alami 

Seorang guru memberikanpengalamanyang dapat dimengerti oleh 

siswa. Ketika siswa diberikan pengalaman belajar secara langsung, mereka 

akan terus dapat mengingatnya karena sistem belajar seperti inilah yang dapat 

masuk ke dalam sistem memori siswa. Ketika seorang guru menerapkan 

metode ini dalam pengelolaan kelas, respon siswa pasti akan sangat bagus.
111

 

Hasil wawancara diatas sejalan dengan pendidikan akhlak dan sopan 

santun yang harus dilakukan dengan membiasakan,  seperti membiasakan 

berkata yang baik, menghormati kedua orang tua, mengerjakan shalat, 

menolong orang lain danseterusnya. 

3. Namai 

Memberikan identitas atau nama bagi sesuatu yang ditemukan. Hal ini 

sejalan dengan apa yang diajarkanTuhan kepada Nabi Adam mengenainama-

nama yang ada di alamini, setelahNabi Adam mengalaminya.  
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Muslim, (Guru Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang), Wawancara,  Tanggal  20 Desember 2017 



                   

  

Artinya: DanDiamengajarkankepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudianmengemukakannyakepada Para 

Malaikatlaluberfirman: "Sebutkanlahkepada-Ku namabenda-

bendaitujikakamumemangbenar orang-orang yang benar.(QS. Al-

Baqarah: 31). 

4. Mendemonstrasikan 

Mendemonstrasikan yakni menunjukkan apa yang telah dihasilkan, 

misalnya menyediakan kesempatan bagi siswa sesungguhnya bisa dan mampu 

mempraktekan materi yang telah di pelajari. Sesekali kita mencoba meraih 

kesuksesan tetapi yang kita terima hanya kegagalan. Kemudian dengan 

beberapa percobaan, akhirnya kesuksesan itu dapat diraih.
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Hal ini sejalan 

dengan apa yang dilakukan Nabi Adam dihadapan para Malaikat, ketika Ia 

diminta oleh Tuhan untuk mendemonstrasikan hasil didikan-Nya dihadapan 

para Malaikat.  
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M. Aidil Arafat, (Guru Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Falah Palembang), Wawancara,  Tanggal  21 September 2017 



Artinya: Merekamenjawab: "MahasuciEngkau, tidakada yang Kami 

ketahuiselaindariapa yang telahEngkauajarkankepada kami; 

SesungguhnyaEngkaulah yang 

MahamengetahuilagiMahaBijaksana.(QS. Al-Baqarah: 32) 

5. Ulangi  

Dilakukan dengan cara meriview secara umum proses belajar di kelas. 

tidak ada salahnya mengulang lagi secara umum materi yang telah 

diterangkan karena bisa jadi ada beberapa hal dari materi yang masih belum 

dipahami oleh siswa dan tunjukkanapa yang telahdiajarkanoleh guru agar 

betul-betul terliha thasilnya dan lebih mantap. Hal ini sejalan dengan ayat-ayat 

al-Qur‟an yang berbicara tentang sesuatu yang diulang-ulang dalam berbagai 

tempat dengan tujuan agar lebih mantap. 

6. Rayakan 

Memberikanpengakuan terhadap hasil kerja siswa di kelas dalam hal 

perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.  Rayakan dapat dilakukan 

dalam bentuk pujian, memberikan hadiah atau tepuk tangan. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pemberian predikat kepada orang-orang sesuai dengan 

usahanya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

indikator keberhasilan guru dalam pembelajaran adalah adanya perubahan 

hasil belajar (kognitif, afektif dan psikomotorik) yang lebih baik setelah siswa 



mengalami proses pembelajaran. Untuk mencapai indikator tersebut guru 

perlu menciptakan pengelolaan kelas yang kondusif serta pembelajaran yang 

di dalamnya melibatkan keaktifan siswa. Melalui metode TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan), siswa 

dilatih untuk kreatif dan aktif sehingga afektif dan psikomotorik siswa dapat 

berkembang. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah peneliti lakukan di 

MTs Nurul Falah Palembang maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi pengelolaan kelas di MTs Nurul Falah Palembang telah berada pada 

pengelolaan kelas yang baik. Dilihat dari berbagai kiat-kiat atau trik yang 

digunakan dalam pengelolaan kelas: modifikasi tingkah laku siswa dengan 

mengaplikasikan dengan penguatan yang tersusun, pendekatan dilakukan agar 

siswa dapat merubah tingkah lakunya tidak menyimpang dalam bekerja sama 

dengan teman-temannya dan memulihkan semangat siswa dengan menangani 

konflik yang timbul, teguran yang diberikan kepada siswa bersifat verbal agar 

terciptanya pembelajaran yang efektif serta luwes dan terbuka terhadap siswa. 

Langkah-langkah pengelolaan kelas yang efektif di MTs Nurul Falah 

Palembang: penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar, pengendalian 

kondisi belajar yang optimal, dan mengatasi perilaku yang mengganggu 

seperti siswa yang datang terlambat ke sekolah akan diberi sanksi teguran dan 

mengambil sampah yang ada di lingkungan sekolah maupun menerima surat 

panggilan, hal ini dilakukan untuk membuat siswa tidak mengulangi hal yang 

sama lagi. Dan lama kelamaan akan tertanam rasa tanggung jawab terhadap 

kewajiban siswa yaitu mentaati tata tertib yang ada di sekolah dan 



menanamkan kedisiplinan serta menepati janji mereka sendiri. Namun tetap 

saja masih terdapat siswa yang terlambat untuk datang kesekolah dengan 

alasan tertentu 

2. langkah-langkah pengelolaan kelas dengan metode TANDUR dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah 

Palembang: 

m. T: Tumbuhkan 

Cara yang ditempuh guru untuk menumbuhkan minat belajar siswa 

dengan memuaskan rasa ingin tahunya. Dalam mata pelajaran akidah akhlak, 

misalnya, guru harus bisa menjelaskan kepada siswa akan pentingnya belajar 

akidah akhlak. Di samping itu, guru juga harus memotivasi siswa bahwa 

belajar agama dapat menunjang perbaikan pribadi pada masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

n. A: Alami 

 Bagaimana guru bisa menghadirkan suasan alamiah yang tidak 

membedakan antara yang satu dengan yang lain Ini adalah metode agar 

siswa memperoleh pengetahuan dengan mengalami sendiri pengalaman yang 

terkait dengan bahan yang diajarkan.  

o. N: Namai 

 Setelah siswa mengalami pengalaman belajar pada topik tertentu, ajak 

mereka untuk menulis dikertas menamai apa saja yang telah mereka peroleh, 

apakah itu informasi, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya, ajak mereka 



untuk menempelkan nama-nama tersebut di dinding kelas dan di dinding 

kamar tidurnya. 

p. D: Demontrasikan 

 Setelah siswa menyadari bahwa telah memiliki kemampuan 

(kompetensi) dan informasi (nama) yang cukup, melalui pengalaman sendiri, 

maka sudah saatnya mendemontrasikan pengetahuannya itu dihadapan guru, 

teman maupun saudara-saudaranya. 

q. U: Ulangi 

 Ini adalah metode agar siswa mengulang-ulang bahan ajar yang sudah 

dikuasai dengan tujuan memperkuat koneksi dalam saraf-saraf dan 

memahami materi ini”.   

r. R: Rayakan 

 Keberhasilan dan prestasi yang diraih oleh siswa, sekecil apapun, 

harus diberikan apresiasi oleh guru. Bagi siswa perayaan akan mendorong 

mereka memperkuat rasa tanggung jawab. Misalnya seorang guru 

memberikan pujian atau hadiah karena telah menjawab pertanyaan dengan 

baik dan benar. 

B. Saran 

Mengacu pada keimpulan diatas agar memperoleh manfaat yang baik 

dan berguna terhadap kelangsungan dan mencapai tujuan sekolah kedepannya 

karena strategi pengelolaan kelas merupakan salah satu ujung tombak yang 

memengaruhi keberhasilan belajar, maka disarankan hal-hal berikut: 



1. Sekolah sebaiknya memberikan fasilitas kepada guru dalam pelaksanaan 

strategi pengelolaan kelas seperti media pembelajaran dan peralatan 

kelengkapan kelas. 

2. Diharapkan kepada guru akidah akhlak agar menerapkan langkah-langkah 

pengelolaan kelas yang efektif, agar menciptakan proses belajar mengajar 

yang optimal dan kondusif sehingga tercapai tujuan pendidikan seperti 

yang diharapkan. 

3. Siswa sebaiknya lebih antusias dalam pembelajaran dan dapat memiliki 

kesadaran belajar lebih tinggi agar pembelajaran dapat berjalan lebih 

maksimal dan prestasi belajar dapat ditingkatkan.  
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Dokumentasi Wawancara 

Gambar.1 

Wawancara 1 dengan Bapak Muslim M.Pd.I 

 

 



Gambar.2 

Wawancara  dengan Bapak M. Marzuki, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 

Wawancara dengan Bapak Muslim M.Pd.I 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Hal-hal yang menjadi bahan observasi penelitian di lapangan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Letak dan keadaan geografis Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang. 

2. Keadaan kelas yang mengikuti mata pelajaran akidah akhlak. 

3. Keadaan siswa yang mengikuti mata pelajaran akidah akhlak. 

4. Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Falah Palembang. 

5. Pelaksanaan Strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang  

1. Sejarah berdirinya 

2. Letak geografis 

3. Visi  

4. Misi, dan tujuan 

B. Keadaan Guru dan Karyawan 

1. Jumlah guru 

2. Nama-nama guru 

3. Tingkat Pendidikan 

4. Jumlah karyawam 

5. struktur organisasi  

C. Keadaan Siswa 

1. Jumlah siswa 

2. Prestasi siswa 

D. Keadaa sarana dan prasarana penelitian yang ada di MTs Nurul Falah 

Palembang 

 

 

 



KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Guru :      Hari/Tanggal : 

Bidang Studi` : 

No Aspek yang dinilai Ketegori 

 

 Penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 

1. Memandang keseluruhan siswa 

di kelas 

 

2. Berjalan mendekati anak didik 

yang sedang menulis atau tugas 

yang diberikan oleh guru 

 

3. Memandang keseluruhan siswa 

di kelas dan menenangkan kelas 

 

4. Memberikan tanggapan kepada 

anak didik yang mengungkapkan 

pendapatnya 

 

5. Menjelaskan materi pelajaran 

dengan jelas dan mudah 

dipahami oleh anak didik 

 

6. Memberikan anak didik tugas 

yang mudah dimengerti 

 

7. Membantu anak didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas 

 

8. Memberikan perintah dengan 

petunjuk yang mudah dimengerti 

anak didik 

 

9. Memberikan pujian kepada anak 

didik yang mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

 



10. Menggunakan metode yang 

bervariasi 

 

11. Mengatur tempat duduk siswa/ 

Memodifikasi tempat duduk 

siswa  

 

12. Tidak membiarkan anak didik 

meninggalkan kelas saat 

pembelajaran berlangsung 

 

 

No Aspek yang dinilai Ketegori 

 Pengendalian Kondisi Belajar Yang Optimal 

1. Mengabaikan gangguan di kelas, 

dan memuji pekerjaan anak didik  

 

2. Menggelengkan kepala, 

mengangkat bahu, atau 

mengerutkan alis kepada anak 

yang mengganggu di kelas 

 

3. Memberikan peringatan: 

Mengunggapkan akibat yang akan 

diterima anak didik jika membuat 

gaduh/ mengganggu di kelas 

 

 

4. Teguran: dengan memanggil 

nama anak didik yang 

mengganggu di kelas 

 

5. Hukuman: menyuruh anak didik 

yang mengganggu menjelaskan 

kembali materi yang disampaikan 

guru 

 

6. Menyuruh anak didik menunjukan 

tugasnya 

 

7. Menyambung persahabatan 

dengan anak didik 

 

 



No Aspek yang dinilai Ketegori 

 

 Mengatasi Perilaku Yang Mengganggu 

 

1. Mengajak curhat anak didik untuk 

mengungkapkan perasaannya 

 

2. Menyusun kembali program 

belajar 

 

3. Menyelingi pelajaran dengan 

humor 

 

4. Memperbaiki hubungan 

emosional guru dengan anak didik 

 

5. Tidak melapor kepada Guru BK 

atau Kepala Madrasah 

 

Keterangan: 

- Kategori diisi dengan melihat keadaan yang ada/ berdasarkan pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

No 

 

Aspek yang 

Diwawancara 

 

 

Pertanyaan 

 

Keterangan 

1 Tanggapan Guru 

tentang Startegi 

Pengelolaan Kelas 

 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu 

tentang strategi pengelolaan kelas? 

2. Apa saja strategi pengelolaan kelas 

yang harus dilakukan untuk 

menciptakan proses belajar mengajar 

lebih efektif dan efisien? 

3. Apa tujuan dari pengelolaan kelas? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam 

pengelolaan kelas? 

5. Apakah dalam proses belajar 

mengajar semua guru telah 

melakukan pengelolaan kelas yang 

efektif? 

Kepala Sekolah 

Guru Akidah 

Akhlak 

 

Guru Fiqh 

Kepala sekolah 

 

Kepala Sekolah 

2 Pelaksanaan 

Strategi Pengelolaan 

Kelas 

1. Apakah Bapak/Ibu sebelum memulai 

pelajaran Memandang keseluruhan 

siswa di kelas dan menenangkan 

kelas? 

2. Apakah guru akidah akhlak 

mendekati anak didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas? 

3. Apakah guru akidah akhlak 

menjelaskan materi pelajaran dengan 

jelas dan suara keras? 

Guru Akidah 

Akhlak 

 

Siswa 

 

 

Siswa 

 



4. Apa yang dilakukan dalam 

penciptaan dan pemeliharaan kondisi 

belajar? 

5. Apa yang dilakukan dalam 

pengendalian kondisi belajar yang 

optimal? 

6. Bagaimana trik yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam mengatasi perilaku 

yang mengganggu di kelas? 

Guru Akidah 

Akhlak 

Guru Akidah 

Akhlak 

Guru Akidah 

Akhlak 

3 Teknik pengelolaan 

kelas yang efektif 

dan efesien 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan isyarat kepada siswa 

yang membuat keributan di dalam 

kelas? 

2. Apa saja teknik pengelolaan kelas 

yang dilakukan oleh Bapak/Ibu 

selama melakukan proses belajar 

mengajar? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan isyarat kepada siswa 

yang membuat keributan di dalam 

kelas? 

Guru Akidah 

Akhlak 

 

Guru Akidah 

Akhlak 

 

Guru Fiqh 

  

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Sehubungan dengan proses penelitian yang akan peneliti lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Falah Palembang, maka peneliti meminta tolong kepada 

Bapak/Ibu untuk bersedia diwawancarai guna memperoleh data yang valid tentang 

penelitian yang akan peneliti buat. Adapun judul dari penelitian peneliti yaitu 

“STRATEGI PENGELOLAAN KELAS OLEH GURU  AKIDAH AKHLAK 

(STUDI KASUS PADA MADRASAH TSANAWIYAH NURUL FALAH 

PALEMBANG)”. 

A. Guru Akidah Akhlak Kelas VII, VIII, IX 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang strategi pengelolaan kelas yang 

baik ? 

2. Apa saja faktor penghambat pengelolaan kelas? 

3. Apa saja faktor pendukung pengelolaan kelas? 

4. Apa yang dilakukan dalam penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar? 

5. Apa yang dilakukan dalam pengendalian kondisi belajar yang optimal? 

6. Bagaimana trik yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi perilaku yang 

mengganggu di kelas 

7. Apakah Bapak/Ibu sebelum memulai pelajaran Memandang keseluruhan 

siswa di kelas dan menenangkan kelas? 

8. Apa saja strategi pengelolaan kelas yang harus dilakukan untuk 

menciptakan proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien? 



B. Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Palembang 

6.  Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang strategi pengelolaan kelas? 

7. Apakah dalam proses belajar mengajar semua guru telah melakukan 

pengelolaan kelas yang efektif? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan kelas? 

9. Apa faktor yang mempengaruhi startegi pengelolaan kelas? 

C. Siswa Yang Mengikuti Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Apa kalian merasa senang saat belajar mata pelajaran akidah akhlak ? 

2. Apakah alasan kalian senang mengikuti pelajaran akidah akhlak ? 

3. Apakah guru akidah akhlak mendekati anak didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas? 

4. Apakah guru akidah akhlak menjelaskan materi pelajaran dengan jelas dan 

suara keras? 

D. Guru PAI  

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang strategi pengelolaan kelas yang 

baik ? 

2. Apa saja strategi pengelolaan kelas yang Bapak/Ibu gunakan ketika 

mengajar ? 

3. Apa tujuan dari pengelolaan kelas? 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 













 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

   

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


